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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS ABSENSI FINGER PRINT DALAM MENINGKATKAN 

KEDISIPLINAN PEGAWAI DI DINAS KOMUNIKASI INFORMATIKA 

DAN STATISTIK PROVINSI RIAU 

OLEH : 

KUNTUM KHAIRO UMMAH 

NIM 11970523473 

 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Provinsi Riau, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas dari penerapan 

absensi finger print dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai, dan untuk 

memudahkan pengontrolan dan otomatisasi sistem. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan data yang digunakan adalah data primer berupa 

kuesioner yang dibagikan kepada responden dan hasilnya dianalisis menggunakan 

SPSS Versi 24 bit sebagai alat uji dan data sekunder berupa pegawai di Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau untuk memastikan yang 

mengisi kuesioner adalah benar pegawai tersebut. Populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai di  Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau 

pada tahun 2022. Sampel penelitian berjumlah 70 responden, dengan metode 

sampel yang digunakan adalah metode simple random sampling. Metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linear 

sederhana. Sedangkan nilai koefisien determinasi (  ) terhadap variabel bebas 

(efektivitas) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 42,9% sedangkan sisanya 

57,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup berarti antara 

variabel independent (efektivitas) terhadap variabel dependen (kedisiplinan 

pegawai). 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Absensi Finger Print, Kedisiplinan, Pengaruh dan 

Dampak. 
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ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF FINGER PRINT ABSENCE IN INCREASING 

EMPLOYEE DISCIPLINE IN THE RIAU PROVINCE OF 

COMMUNICATION INFORMATICS AND STATISTICS 

BY :  

KUNTUM KHAIRO UMMAH 

NIM 11970523473 

 

This research was conducted at the Communication, Informatics and Statistics 

Office of Riau Province, with the aim of knowing the level of effectiveness of 

applying finger print attendance in increasing employee discipline, and to 

facilitate system control and automation. This study used a quantitative method 

with primary data in the form of questionnaires which were distributed to 

respondents and the results were analyzed using the 24-bit SPSS version as a test 

tool and secondary data in the form of employees at the Riau Province 

Communication, Informatics and Statistics Office to ensure that those who filled 

out the questionnaire were correct. that employee. The population in this study 

were employees at the Riau Province Communication, Informatics and Statistics 

Office in 2022. The study sample consisted of 70 respondents, the sample method 

used was the simple random sampling method. The data analysis method used is 

descriptive analysis and simple linear regression analysis. While the value of the 

coefficient of determination (  )  on the independent variable (effectiveness) has 

a contribution effect of 42.9% while the remaining 57.1% is influenced by other 

variables not examined in this study. So it can be concluded that there is a 

significant relationship between the independent variable (effectiveness) and the 

dependent variable (employee discipline). 

 

Keywords :  Effectiveness, Finger Print Attendance, Discipline, Influence and 

Impact. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Birokrasi sebagai suatu sistem kerja yang berdasarkan atas tata hubungan 

kerja sama antara jabatan-jabatan secara langsung mengenai persoalan yang 

formil menurut prosedur yang berlaku dan tidak adanya rasa sentimen tanpa 

emosi atau pilih kasih, tanpa pamrih dan prasangka. Birokrasi juga dimaksudkan 

untuk mengorganisir secara teratur suatu pekerjaan yang dilakukan banyak orang. 

Selain itu, birokrat dalam melaksanakan tugas dan kewenangannya harus 

dilandasi persepsi dan kesadaran hukum yang tinggi.  

Sumber daya manusia sangatlah penting bagi instansi untuk meningkatkan 

dan memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif demi 

tercapainya tujuan instansi. Sumber daya manusia mempunyai peranan utama 

dalam pelaksanaan kegiatan instansi. Tanpa dukungan sumber daya manusia yang 

berkualitas, kegiatan tidak akan terlaksana dengan baik dan tidak tepat sasaran. 

Untuk memperoleh Pegawai Negeri Sipil yang kuat, kompak dan bersatu 

padu, memiliki kepekaan, tanggap dan memiliki kesetiakawanan yang tinggi, 

berdisiplin, serta sadar akan tanggung jawabnya sebagai unsur aparatur negara dan 

abdi masyarakat diperlukan pembinaan jiwa korps dan kode etik Pegawai Negeri 

Sipil yang semuanya diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 

tentang Pembinaan Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil. 
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Menurut (Hasibuan, 2010) Kemajuan ilmu pengetahuan, memicu 

kemajuan pandangan manusia untuk menggunakan berbagai perangkat yang ada 

untuk di maksimalkan, guna meringankan belban dan mempersingkat waktu dalam 

mengurus kepegawaian. (Davis, 2009) salah satu penggunaan perangkat yang 

dapat memudahkan pegawai adalah sistem absensi finger print yang langsung 

dapat digunakan. Penerapan absensi finger print adalah  untuk  meningkatkan  

kedisiplinan terhadap kelhadiran  pegawai  di Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik, disamping  itu tujuan utamanya adalah untuk memudahkan pengontrollan 

dan otomatisasi sistem.  

Sistem kelhadiran sidik jari dengan menggunakan alat finger print, yaitu 

alat kelhadiran modern yang bisa merelkam jeljak sidik jari seseorang. Menurut 

(Zukirah, 2016) finger print berguna untuk meminimalisir kemungkinan 

terjadinya kecurangan yang dilakukan ollelh pegawai dalam memanipulasi absen 

kelhadiran, serta mencegah terjadinya korupsi waktu yang berulang kali dikerjakan 

dengan cara menitipkan absen pada orang lain serta menghindari praktelk 

manipulasi absensi.  

Berdasarkan hasil penellitian (Hasbullah, Hellmi 2015) menunjukkan 

bahwa efelktivitas menjadi dasar penggunaan sistem identifikasi absensi finger 

print di instansi, alat ini mendorong instansi untuk mengoptimalisasi waktu, 

tenaga, selkaligus menjamin keamanan. Pemerintahan Indonesia dapat belkerja 

secara efelktif dan efisien dalam memberikan pellayanan kepada mayarakat. Sellain 

dari pada itu pemanfaatan absensi finger print dalam pemerintahan Indonesia juga 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai. Dengan demikian, 
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bukti absensi kelhadiran pegawai bisa di dapat mellalui alat ini. Menurut 

(Hasibuan, 2008) yaitu, Salah satu tollak ukur metode pengembangan pegawai, 

jika absensi pegawai setellah mengikuti pengembangan menurun, maka metode 

pengembangan yang dilakukan baik, selbaliknya jika pegawai tetap berarti metode 

pengembangan yang diterapkan kurang baik.  

Selain itu, penerapan absensi menggunakan finger print ini mampu 

diharapkan dapat memberikan sumbangsi fikiran bagi perkembangan Ilmu 

Administrasi Negara khususnya dalam bidang kebijakan publik serta 

implementasi kebijakan mengenai penerapan sistem absensi finger print dan 

disiplin pegawai. 

Pendapat lain dari (Hasibuan, 2012) tentang perilaku seseorang selhingga 

terwujud disiplin yang dilakukan secara baik mampu mencerminkan rasa 

tanggung jawab seseorang dari tugas yang diberikannya yang hal ini akan 

mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan dari instansi, 

pegawai dan masyarakat. Maka dapat dikatakan efelktivitas absensi finger print 

berpengaruh positif terhadap disiplin kerja pegawai. 

Dengan sistem absensi berbasis finger print proses pengambilan informasi 

kehadiran pegawai menjadi hampir 100% akurat karena didasarkan pada sidik jari 

masing-masing pegawai, serta proses pencatatan dan pelaporannya menjadi 

otomatis oleh software khusus. Kesalahan maupun manipulasi catatan dapat 

dihilangkan karena intervensi pegawai administrasi menjadi minimal. Informasi 
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yang akurat merefleksikan kondisi yang sebenarnya menjadi landasan untuk 

pengambilan keputusan serta kebijakan dan kemajuan suatu instansi. 

Pada tanggal 14 Juni 2022 Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Provinsi Riau baru memulai kembali menerapkan absensi pegawai dengan 

menggunakan sistem absensi finger print, setellah terhentinya karena pandemi 

Covid-19 di Indonesia.  Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya korupsi 

waktu yang sering dilakukan oleh pegawai dengan cara menitip absen kepada 

pegawai lain. Untuk itu disediakan sebuah alat finger print, yaitu peralatan 

absensi canggih yang merekam sidik jari pegawai saat jam datang dan jam pulang. 

Para pegawai tidak bisa lagi menitip absen kepada rekannya, karena peralatan ini 

hanya merekam finger print pegawai yang bersangkutan, selain itu peralatan ini 

juga bekerja secara online dan dapat dipantau dari komputer yang terhubung 

dengan peralatan tersebut. Finger print ini juga memudahkan bagi 

administratornya untuk merekap absensi para pegawai. 

Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau merupakan 

pencetus pertama (leading sector) absensi finger print di organisasi Pemerintahan. 

Alasan digunakannya kembali dikarenakan adanya surat edaran dari Pemerintah, 

adanya pellonggaran dari pandemi Covid-19 dan dikelluarkannya peraturan tentang 

kedisiplinan pegawai di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi 

Riau terselbut. 

Setellah adanya pandemi Covid-19 Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik kurang lelbih sellama dua tahun menggunakan sistem absensi dengan 
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manual atau menggunakan absensi kertas. Sangat  sulit dalam  mengontroll  

kelhadiran pegawai khususnya masuk kantor  dan  pulang  kantor, begitupula  

dalam penegakan  disiplin  pegawai  tidak maksimal. Sering  dijumpai  ada  

pegawai  yang  bellum  berada  di instansi pada saat  merelka datang maupun saat 

merelka pulang.  Dengan tingkat kedisiplinan yang rendah akan berdampak pada 

prestasi kerja  pegawai itu sendiri, karena dengan tingkat kedisipinan yang tinggi 

akan melmbelrikan feedback pada prestasi kerja. Seperti  halnya  yang  ditetapkan  

mellalui Keputusan  Presiden    Nomor  68  Tahun  1995  Telntang  Hari  Kerja  di  

Lingkungan Pemerintah, yakni  dalam 1  minggu  jumlah  hari  kerja  Pegawai  

Negeri  Sipil  37,  5  Jam kerja. 

Pe lne lrapan abselnsi fingelr print pada Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika, dan 

Statistik Prolvinsi Riau te llah melngarah pada tujuan olrganisasi yaitu me lningkatkan 

ke lhadiran pelgawai, jarak antara telmpat ke lrja delngan rumah pe lgawai tidak 

melnjadi pelrmasalahan. Melrelka teltap aktif masuk kantolr se ltiap harinya se lsuai 

ke ltelntuan yang ada, de lngan de lmikian pelncapaian targelt dalam pelne lrapan abselnsi 

fingelr print dapat telrlaksana selsuai targe lt yang te llah direlncanakan. 

Be lrikut ini melrupakan pelrbandingan antara abselnsi manual delngan 

abse lnsi fingelr print di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau. 
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Tabel 1. 1 Rekapitulasi Absensi Manual Pegawai di Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik Provinsi Riau Tahun 2021 

 

No 

 

Keterangan 

 

Jumlah Hari 

Kerja 

 

Absensi Manual (2021) 

A I S 

1 Januari 20 - 2 5 

2 Fe lbruari 20 - 1 3 

3 Mare lt  23 - 5 8 

4 April  22 - 3 6 

5 Me li  21 - - 1 

6 Juni 22 - - - 

7 Juli 22 - 12 15 

8 Agustus 22 - 1 2 

9 Se lptelmbe lr 22 - - - 

10 Olktolbe lr 21 - - - 

11 Nolve lmbe lr 22 - - 1 

12 De lse lmbelr 23 - - - 

Jumlah - 24 41 

           Sumbelr: Dinas Kolmunikasi, Infolrmartika dan Statistik 

Ke lt :  A : Alfa         

  I : Izin           

  S : Sakit  

Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa pada bulan Juli 2021, telrdapat 12 

pe lgawai yang me lnyatakan tidak dapat datang ke l kantolr delngan alasan izin dan 15 
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pe lgawai yang me lnyatakan tidak dapat datang ke l kantolr de lngan alasan sakit. Maka 

dari itu, pada bulan Juli 2021 melrupakan jumlah telrtinggi pe lgawai yang 

melnyatakan tidak bisa masuk kantolr. 

Tabel 1. 2 Rekapitulasi Absensi Sebelum dan Sesudah Absensi Finger Print Pegawai 

di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau Tahun 2022 

 

No 

 

Bulan 

 

Jumlah 

Hari Kerja 

 

Absensi Finger Print 

 

Persentase 

(%) LM CP A I S 

1 Januari 21 M M - - - 0% 

2 Fe lbruari 18 M M - 4 10 0,77% 

3 Mare lt  22 M M - - - 0% 

4 April  19 M M - 3 - 0,15% 

5 Me li  15 M M - 1 1 0,13% 

6 Juni 21 165 161 - 68 19 19,47% 

7 Juli 21 127 128 - 110 33 18,95% 

8 Agustus 22 106 108 - 119 59 17,81% 

9 Se lptelmbe lr 22 122 128 - 112 51 18,77% 

10 Olktolbe lr 21 156 164 - 102 44 22,19% 

11 Nolve lmbe lr 22 176 182 - 66 28 20,54% 

12 De lse lmbelr 22 214 215 - 37 16 21,90% 

Jumlah 1.066 1.086 - 622 261 - 

 

Sumbelr: Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik 
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Ke lt :  LM: Lambat Masuk        

  CP: Ce lpat Pulang 

 M: Manual 

Dari tabell diatas dapat dilihat bahwa pada bulan Januari sampai dengan 

bulan Meli di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau 

menggunakan absensi dengan sistem manual. Sedangkan pada bulan Juni 2022, 

setellah diterapkannya absensi finger print, terdapat jumlah hari tidak hadir 

pegawai  sebanyak 409, dengan persentase tingkat kehadiran 19,47% . Pada bulan 

Oktober 2022 merupakan jumlah tertinggi pegawai yang menyatakan jumlah hari 

tidak hadir pegawai sebanyak 466, dengan persentase tingkat kehadiran 22,19%. 

Terdapat penurunan jumlah angka pegawai yang tidak mellakukan absensi 

kedatangan dan absensi saat jam pulang setellah menerapkan sistem absensi finger 

print. Namun jika dilihat dari jumlah pegawai yang tidak mellakukan absensi saat 

jam pulang masih ada belberapa kali ditelmui pada data absensi Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik Provinsi Riau. 

Selcara garis besar bisa dikatakan bahwa langkah atau kelbijakan yang 

diambil ollelh Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau, dengan 

mengganti sistem absensi manual ke absensi finger print selbagai langkah yang 

sangat tepat, dan tidak terdapatnya sistem aplikasi yang error saat digunakan. 

Peralihan sistem absensi terselbut justru masih terdapat belberapa kendala yang 

dihadapi, diantaranya yaitu sikap penerimaan pegawai yang lambat beradaptasi 

terhadap perubahan dari sistem absensi manual ke absensi finger print, selrta 

membutuhkan alat finger print yang banyak dibelberapa titik lolkasi agar tidak 
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terjadi penumpukan saat absen atau pegawai lain yang jauh untuk mengambil 

absen terselbut.  

Pemanfaatan telknollogi informasi dan komunikasi di kalangan pemerintah 

mellalui penerapan E-government akan sangat menunjang tercapainya good 

gevernance, hal ini dikarenakan penggunakan telknollogi informasi dan 

komunikasi akan menjadikan pemerintahan yang lelbih efelktif dan efisien. Di 

negara-negara maju telknollogi informasi dan komunikasi di nilai sangat penting 

diterapkan dalam pemerintahannya karena mampu memberi nilai tambah pada 

sistem pemerintahan dan meningkatkan kualitas, efisiensi, dan efelktivitas serta 

produktivitas kerja. 

Lambannya dalam proses adaptasi terhadap perubahan sistem terselbut 

masih sering dikelluhkan ollelh bagian kepegawaian, dalam tuturannya 

menyampaikan bahwa dari awal penerapan sistem dan berjalan sudah lama 

walaupun sempat terhenti dikarenakan adanya pandemi Colvid-19, masih saja 

banyak pegawai yang tidak mellakukan absensi, selhingga pada laporan absensi 

kelhadiran yang dihasilkan ollelh sistem absensi finger print data kelhadiran pegawai 

menjadi kosong, padahal pelgawai terselbut selbenarnya hadir.  

Permasalahan lainnya juga yang paling sering dilakukan dan hampir 

semua pegawai melakukannya yaitu pegawai sering mellalaikan absensi saat jam 

pulang, hal ini entah disengaja atau tidak namun sering kali terjadi.  Namun dalam 

hal menyellelsaikan pelkerjaan pegawai di Dinas Komunikasi, Informatika dan 

Statistik Provinsi Riau sudah baik, karena pegawai sellalu mengusahakan setiap 
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pelkerjaan yang diberikan ollelh atasan dapat tersellesaikan dengan tepat pada 

waktunya. 

Pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau pegawai 

yang terlambat mellakukan absensi finger print, maka diberikan sanksi yang tegas 

dengan pemoltongan uang tunjangan pegawai telrselbut. Uang tunjangan yang 

diperoleh oleh pegawai di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi 

Riau memiliki 3 tingkatan. Pertama, Grade 5 berkisaran  Rp 5.018.000,00. Kedua, 

Grade 6 berkisaran Rp 5.800.000,00. Ketiga, Grade 7 berkisaran Rp 7.200.000,00. 

Penegakan disiplin yang ketat terhadap pegawainya dengan memangkas 

tunjangan yang diberikan terkait reformasi birokrasi mulai dari 0,5 persen hingga 

15 persen. Pegawai yang terlambat masuk satu menit pun akan dipotong 

tunjangannya sebesar 0,5 persen. Jadi jumlah persentase penghitungan 

keterlambatan sebesar 40 persen, selebihnya 60 persen penilaian kinerja pegawai 

tersebut. 

Tabel 1.3 Pemotongan Uang Tunjangan Pegawai Keterlambatan Absensi 

Finger Print Di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi  

Riau Tahun 2022 

 

No Indikator Persentase (%) 

1 Apel pagi 5% 

2 Masuk kantor 10% 

3 Kehadiran ditempat kerja 15% 

4 Pulang kerja 10% 

                 Sumbelr: Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik 

Pimpinan harus belrtindak tegas dalam melngambil suatu keputusan 

sanksi/hukuman mengenai pellanggaran yang dilakukan ollelh pegawai agar 

terciptanya kedisiplinan di instansi terselbut. Ollelh karenanya, pegawai wajib 

datang mellaksanakan tugas dan pulang sesuai ketentuan jam kerja. Mesin absensi 
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finger print dan komputer sudah sesuai pedoman yang baik agar mengurangi 

tingkat kesalahan (eror) dalam mellakukan absensi finger print, selhingga kinerja 

pegawai yang dinilai atau diberikan tepat sasaran.  

Berikut waktu pegawai mellakukan absensi finger print selbagai berikut: 

Tabel 1. 4 Waktu Pegawai Melaksanakan  Absensi Finger Print pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau 

No Hari Waktu Keteraangan 

 

1 

 

Se lnin-Rabu 

06.45-07.30 Abse ln Masuk 

12.00-13.00 Abse ln Istirahat 

16.00-17.30 Abse ln Pulang 

 

2 

 

Kamis 

06.45-08.00 Abse ln Masuk 

12.00-13.00 Abse ln Istirahat 

16.30-17.30 Abse ln Pulang 

 

3 

 

Jumat 

06.45-07.30 Abse ln Masuk 

11.30-13.30 Abse ln Istirahat 

16.30-17.30 Abse ln Pulang 

            Sumbelr: Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik 

Be lrdasarkan ke lteltapan Pelraturan Pe lmelrintah Nomor 94 Tahun 2021 

Telntang Disiplin PNS dan Pe lraturan Badan Ke lpe lgawaian Ne lgara Nolmolr 6 Tahun 

2022 Telntang Pe lraturan Pellaksanaan Pe lraturan Pelme lrintah Nolmolr 94 Tahun 

2021 Telntang Disiplin PNS, agar me lre lka dapat digunakan selbagai pe ldolman 

disiplin PNS. 
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De lngan de lmikian, hasil pelne llitian ini melnunjukkan bahwa fingelr print 

dapat dijadikan indikatolr melngukur abse lnsi pelgawai dan elfelktif dalam 

melningkatkan ke ldisiplinan waktu pelgawai, namun tidak dapat dijadikan indikatolr 

melngukur dan me lningkatkan keldisiplinan kelrja pelgawai di Dinas Kolmunikasi, 

Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau. 

Dari pe lnggambaran telrse lbut, pelnulis te lrtarik untuk mellakukan pelne llitian 

be lrjudul “Efektivitas Absensi Finger Print Dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Pegawai Di Dinas Komunikasi Informatika dan Statistik Provinsi Riau.” 

1.2 Rumusan Masalah  

De lngan me llihat latar bellakang te lrse lbut, se lhingga dapat dirumuskan    

pe lrmasalahan dalam pelne llitian selbagai be lrikut : 

1. Bagaimana elfe lktivitas abselnsi fingelr print dalam melningkatkan 

ke ldisiplinan pelgawai di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik 

Prolvinsi Riau? 

2. Apakah te lrdapat pelngaruh abse lnsi finge lr print dalam melningkatkan 

ke ldisiplinan pelgawai di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik 

Prolvinsi Riau? 

1.3     Tujuan Penulisan  

Be lrdasarkan paparan diatas, tujuan pelne llitian adalah untuk melnelntukan 

“Elfe lktivitas Abse lnsi Finge lr Print Dalam Me lningkatkan Ke ldisiplinan Pe lgawai di 

Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau.” 
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1.4 Manfaat Penulisan 

De lngan dilakukannya pe lne llitian ini, pelnulis be lrharap pelnilitian ini bisa 

be lrguna untuk: 

1. Manfaat Telolritis  

Kajian ini diharapkan mampu melnge lmbangkan kolnselp dan pandangan 

melnge lnai  e lfe lktivitas abse lnsi fingelr print dalam melningkatkan ke ldisiplinan 

pe lgawai. 

2. Manfaat Praktis  

Kajian ini diharapkan untuk dijadikan selbagai sasaran pelmikiran untuk 

unive lrsitas atau instansi guna melmbelntuk pelraturan di Dinas Kolmunikasi, 

Infolrmatika dan Statistik selhubungan de lngan ke llangsungan e lfe lktivitas abselnsi 

fingelr print dalam melningkatkan keldisiplinan pelgawai. 

3. Manfaat bagi pelnulis  

Kajian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pelngamatan delngan pe lne llitian 

pada masa melndatang telrkhusus melnge lnai elfelktivitas abselnsi fingelr print 

dalam melningkatkan keldisiplinan pelgawai. Sellanjutnya pe lngkajian ini dapat 

dipelrgunakan untuk bukti acuan maupun se lbagai data pelmbelda selsuai delngan 

bagian yang akan ditelliti. 

1.5 Batasan Penelitian 

Kajian ini melmusatkan pelrmasalahan telntang e lfelktivitas abselnsi fingelr 

print dalam melningkatkan keldisiplinan pelgawai di Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik Provinsi Riau. 
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1.6  Sistematika Penulisan  

Siste lmatika pelmbahasan dalam pelne llitian ini se lcara kelutuhan telrdiri dari 

e lnam bab dan sub-sub bab lainnya, antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

lsi dari bab pelndahuluan ini antara lain: Latar Be llakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Pelnulisan, Manfaat Pelnulisan, Batasan Pelne llitian dan 

Siste lmatika Pelnulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

lsi dari bab telolri ini antara lain: E lfe lktivitas, Abse lnsi Fingelr Print, 

Ke ldisiplinan, E lfelktivitas Abse lnsi Finge lr Print Dalam Melningkatkan 

Ke ldisiplinan Pe lgawai, Kolnse lp Disiplin Dalam Islam, Hipolte lsis, dan 

Ke lrangka Pe lmikiran, Delfinisi Kolnse lp, dan Kolnse lp Olpe lrasiolnal. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Isi dari bab meltoldollolgi pe lne llitian ini antara lain: Lolkasi dan Waktu 

Pe lne llitian, Rancangan Pelne llitian, Variabell Pelne llitian, Polpulasi dan 

Sampell, Skala Pe lngukuran, Me ltolde l Pe lngumpulan Data, Jelnis dan Sumbe lr 

Data, Meltolde l Analisis Data, Pelngujian Kualitas Data, dan Uji Hipoltelsis. 

 

BAB IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Isi dari bab gambaran umum olbjelk pe lne llitian ini antara lain: Se ljarah Dinas 

Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau, Visi dan Misi, 

Tugas, Fungsi dan Tata Ke lrja, dan Struktur Olrganisasi. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Isi dari bab hasil dan pe lmbahasan ini adalah melmbahas telntang De lskripsi 

Olbje lk Pelne llitian, Hasil Pelnellitian, Uji Kualitas Data, Analisis Relgre lsi 

Line lar Se lde lrhana, Pelngujian Hipolte lsis dan Hasil Pe lmbahasan. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Isi dari bab kelsimpulan dan saran ini antara lain melnge lnai ke lsimpulan dari 

pe lnellitian yang pe lnulis lakukan untuk me lndapatkan saran-saran yang  

digunakan se lbagai pelngarahan pada Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan 

Statistik Prolvinsi Riau. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Efektivitas  

Elfelktivitas berdasarkan (Handolko, 2006) menyatakan “Efelktivitas 

merupakan kemampuan seseorang untuk dapat menentukan tujuan yang paling 

akurat atau alat yang paling tepat dalam mellakukan tujuan yang tellah ditetapkan.” 

Sesuai penilaian (Rachman & Maulana, 2016) menyatakan “Efelktivitas 

dimaksudkan dengan kemampuan suatu unit untuk mencapai cita-cita yang paling 

ideal.” (Rolbbins, 1996) “Efelktivitas merupakan tingkat pencapaian organisasi 

pada jangka pendelk dan jangka panjang.” (Schelin, 2010) mengatakan bahwa 

“Efelktivitas merupakan kapasitas untuk disesuaikan, bertahan, juga menjadi 

apapun kemampuan spesifik yang dimilikinya.” 

Efelktivitas dari penerapan program sangat mempengaruhi dari tujuan yang 

ingin dicapai. Salah satu indikator yang menyatakan bahwa program terselbut 

sudah berhasil adalah tingkat efelktivitasnya dari program terselbut sudah 

memberikan dampak sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

Konsep efelktivitas yang dikemukakan ollelh para ahli organisasi dan 

manajemen memiliki makna yang berbeda, tergantung pada kerangka acuan yang 

dipergunakan. Secara nyata (Stoner, 1982) menelkankan pentingnya efelktivitas 

organisasi dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi, dan efelktivitas adalah 

kunci dari kesuksesan suatu organisasi. Sedangkan Miller mengemukakan bahwa:  

“Elffectiveness be deffine as the dengree to which a social a system achive 

is goals elffectivenss must bee distinguished from effisience. Elffesience is mainly 
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concerned with goal attainments.” (elfelktivitas dimaksud selbagai tingkat selberapa 

jauh suatu sistem sosial mencapai tujuannya. Efelktivitas ini harus dibedakan 

dengan efisiensi. Efisiensi terutama mengandung pengertian berbandingan antara 

biaya dan hasil, sedangkan elfelktivitas selcara langsung dihubungkan delngan 

pencapaian suatu tujuan) (Afandi, Pandi 2016). 

Adapun kriteria atau indikator dari pada efelktivitas menurut (Tangkilisan, 

2005) yakni diantaranya selbagai belrikut : 

1. Pencapaian Targelt 

Maksud dari pencapaian target disini diartikan seljauh mana taget dapat 

ditetapkan organisasi dapat terealisasikan dengan baik. Hal ini dapat 

dilihat dari seljauh mana pellaksanaan tujuan organisasi dalam mencapai 

target sesuai dengan tujuan yang tellah ditetapkan. 

2. Kemampuan Adaptasi (Flelksibellitas) 

Kelberhasilan suatu organisasi dilihat dari seljauh mana organisasi dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi baik dari 

dalam organisasi maupun luar organisasi. 

3. Kepuasaan Kerja 

Suatu kondisi yang dirasakan ollelh selluruh anggota organisasi yang 

mampu memberikan kenyamanan dan motivasi bagi peningkatan kinerja 

organisasi. Yang menjadi folkus ellemen ini adalah antara pelkerjaan dan 

kesesuaian imbalan atau sistem insentif yang diberlakukan bagi anggota 

organisasi yang berprestasi dan tellah mellakukan pelkerjaan mellelbihi belban 

kerja yang ada. 
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4. Tanggung Jawab 

Organisasi dapat mellakukan mandat yang tellah diembannya sesuai dengan 

ketentuan yang tellah dibuat selbellumnya, dan bisa menghadapi serta 

menyellesaikan masalah yang terjadi dengan pelkerjaannya. 

  Dari pemaparan mengenai efelktivitas diatas dapat disimpulkan bahwa 

efelktivitas adalah tingkat selberapa jauh keselimbangan suatu sistem sosial 

terhadap pencapaian tujuan dan pemanfaatan tenaga manusia. 

2.2  Absensi Finger Print  

Pandangan sidik jari Menurut Rujukan Kamus Bahasa Indonesia “sidik 

jari mengandung makna pemeriksaan jari untuk mengenal dan memisahkan antar 

individu (mellihat goresan relkaman ujung jari)” (Minta, Poerwadar 2006). 

Sementara finger print merupakan sistem yang dipergunakan untuk memfilter 

sidik jari seseorang. 

Gambar 2. 1 Mesin Absen Finger Print 

 

Finger print adalah telknik lain yang digunakan untuk mencatat absensi  

pegawai dengan memposisikan jari dengan media yang tellah diberikan. 

Pemanfaatan sistem ini dijalankan di pemerintah Indonesia untuk mellakukan 

Pemerintahan berdasarkan dengan ellelktronik yang modern atau yang biasanya 

kita kenal delngan istilah E-Government. 
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Mesin absensi finger print merupakan mesin absensi yang memakai sidik 

jari, selbagaimana sidik jari masing-masing individu bukanlah sesuatu yang 

sel\rupa, maka dari itu dengan mesin ini tidak dapat disalahgunakan secara alami. 

Sistem yang dilaksanakan terselbut memang menghasilkan laporan yang dapat 

dicapai delngan tepat dan sesuai. Mesin absensi finger print adalah Sistem 

Informasi Manajemen yang berisi komponen aktual. 

2.2.1 Cara Kerja Finger Print 

Cara kerja absensi finger print disetiap instansi berlainan tergantung 

dengan jenis sensor yang digunakan. Sistem absensi finger print ada dua, yaitu: 

a. Absensi PC Based 

b. Absensi Stand Alone 

Absensi finger print stand alone merupakan alat absensi dengan 

menetapkan sidik jari yang bisa tetap solliter tanpa tersambung dengan PC ketika 

dipakai. Sensor mesin absensi sidik jari yang amat rellevan dalam mengetahui 

sidik jari. Sensor yang dipergunakan dalam mengenali sidik jari dengan 

digunakannya kerangka optikal, ketika penemuan dijalankan dengan memahami 

bentuk dan tingkat lapisan luar dari sidik jari dan geselkan tubuh berbasis listrik. 

Ini  akan mewujudkan tingkat kesellamatan yang lelbih tinggi, selbab tidak dapat 

diduplikatkan dengan salinan sidik jari, terlelbih dengan cetakan lilin yang titik 

demi titik dengan goresan bentuk dari sidik jari. 

Cara kerja sistem absensi finger print adalah tahap awalnya mendaftarkan 

sidik jari pegawai, kemudian dengan mellibatkan jarinya selbagai absensi, tentunya 

dalam keadaan jari yang tellah dimasukkan ke dalam alat. Pegawai tidak 
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diperlukan lagi  membawa kartu nama atau kertas. Alat absensi sidik jari stand 

alone ini  pada umumnya dapat diperollelh kapan saja tanpa terpengaruh ollelh 

pengaturan jadwal kerja yang dibuat dalam aplikasi absensi attendace 

management (program sistem perangkat lunak digital yang digunakan untuk 

mencatat) yang terintegrasi dengan setiap alat absensi. Dikarenakan fungsi alat 

dari absensi terselbut adalah untuk merelkam catatan kelluar masuknya bagi 

pegawai.  

Informasi yang didapatkan dengan adanya mesin absensi finger print 

adalah selbagai merelkam dan check out dan catatan transaksi. Sesudah data 

absensi tercatat, sellanjutnya data terselbut diunduh pada sistem atau alat absensi, 

dengan sambungan yang diingat untuk pengellollaan aplikasi terselbut, namun 

selbagian absensi stand alone, misalnya, enterprise 2000 juga multi media series 

data dapat dilihat secara langsung memakai PC yang terhubung. Data yang 

direlkam akan ditentukan ollelh program aplikasi yang berisikan batasan-batasan 

yang sudah menyesuaikan dengan jadwal jam kerja dan jadwal kepegawaian. 

Terakhir dapat menghasilkan data hasil lapolran dari keterangan yang datang, 

kembali, tellat, pulang dengan cepat keltika jam kerja bellum sellesai dengan 

peraturan instansi. 

2.2.2    Tujuan Penerapan Absensi Finger Print 

Tujuan di balik penerapan mesin absensi finger print adalah: 

1. Mampu meningkatkan efisiensi pegawai dalam intansi yang diawali dengan 

pendisiplinan kembali kelhadiran pegawai di lingkup kerja. 
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2. Dapat memberikan kemudahan dalam langkah absensi kepegawaian juga 

untuk mengembangkan efelktivitas waktu saat penyusunan laporan di 

komponen kerja, hanya di kantor di bagian kepegawaian . 

3. Meningkatkan paperless di instansi/organisasi diawali dengan absensi finger 

print yang dapat mengurangi biaya tugas atau material. 

4. Bisa mendapatkan data yang utuh dengan tepat dan tanggap kepada atasan 

serta kepegawaian yang lelbih baik dan terkait kedisiplinan pegawai dengan 

absensi dan merupakan suatu tanggung jawab dan dapat memberitahukan 

secara kepatuhan kepada pegawai yang dapat menjadi alasan untuk menilai 

kinerja pegawai. 

2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Mesin Absensi Finger Print 

(Gandhi, 2017) berpendapat, mesin absensi finger print memiliki 

kellelbihan dan kelkurangan. Berikut adalah kellelbihan dari mesin absensi finger 

print adalah: 

1. Kenyamanan 

Sederhana saja pada urusan pendaftaran, para pegawai tidak akan lagi kesulitan            

membawa kartu identitas atau kertas pegawai. Setiap pegawai tidak akan lupa 

apa saja yang akan dibawa selbagai alat pengisian absensinya. Saat ini pegawai 

mellakukan ini dengan melletakkan jarinya dengan tepat di bagian atas sensor 

sidik jari. 

2. Keamanan 

Kualitas keamanan dengan memakai mesin absensi finger print ini sangat kuat 

dikarenakan sidik jari seltiap pegawai berbeda. Delngan tujuan agar para 
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pegawai tidak lagi menitipkan absen seperti dengan memanfaatkan absensi 

manual selbellumnya. 

3. Efelktivitas waktu 

Pegawai yang datang lelbih awal berbeda dibandingkan dengan hari-hari 

selbellumnya selbellum adanya absensi finger print. Dapat dibilang cukup klik 

atau just click. Sellanjutnya faktor-faktor terselbut dapat meningkatkan 

produktivitas terhadap disiplin pegawai. 

4. Kemampuan biaya 

Dari belberapa bukti yang dapat dikenali, apakah itu suara atau retina mata, 

harus membayar tagihan secara konsisten setiap bulan karena perlu membelli 

tinta, membawa buku yang membuat repot. Ollelh karena itu dengan 

menggunakan absensi finger print saat ini tidak akan terjadinya kecurangan 

yang dapat memicu ruginya selbuah instansi. 

Kelkurangan dari mesin absensi finger print ini adalah : 

1. Masih ada kesalahan dalam proses identifikasi 

Kelkurangan dari absensi finger print ini adalah terjadinya kesalahan beruntun 

saat pengecelkan karena scanner dalam keadaan jellelk karena bertimbunnya 

sidik jari pegawai yang menempell di mesin, akibatnya terdapat belkas keringat 

selhingga tampilan mesin absensi berkurang dan harus mellakukan identifikasi 

lagi. 

2. Membutuhkan perawatan rutin 
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Memprioritaskan perawatan secara rutin agar scanner sellalu terlihat bersih dan 

tampilan bentuk pada mesin tidak terpengaruh dan digunakan untuk mencegah 

terjadinya kesalahan atau mengalami penyusutan sistem. 

3. Kinerja scanner tidak maksimal 

Kelkurangan alat ini adalah kerangka sensor tidak dapat diidenfikasi ollelh jari 

yang berkeringat atau kotor. Jadi, terlelbih dahulu selbellum mellakukan scanner, 

jari-jari setiap pegawai harus terlihat bersih dan tidak basah ollelh keringat. 

2.3  Kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan keadaan tertentu dimana keladaan orang-orang 

yang tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada 

dengan rasa senang hati. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi 

karena tanpa dukungan persolnil yang baik, maka organisasi akan sulit dalam 

mewujudkan tujuannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 

kunci kelberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang sudah ditentukan. 

Disiplin merupakan pandangan untuk mematuhi sifat-sifat yang dapat 

diterima artinya dengan mengerjakan pelkerjaan yang dirasa selbagai kewajiban. 

Kedisiplinan merupakan pemahaman seseorang untuk menyetujui segala pedoman 

instansi dan nilai-nilai sosial yang berlaku (Hasibuan, 2012). 

Menurut (Hasibuan, 2002), pada intinya memiliki belberapa petunjuk yang 

memengaruhi tingkat kedisiplinan seorang pegawai, antara lain: 

1. Telladan pimpinan 

Telladan pimpinan berlaku penting dengan menetapkan disiplin pegawai 

karena pemimpin dijadikan selbagai contolh yang baik untuk bawahannya. Para 
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pimpinan harus menjadi telladan yang baik, sangat folkus, jujur, adil, dan 

menyellaraskan perkataan dengan pelkerjaan. Mellalui telladan pimpinan yang 

baik, disiplin pegawai juga akan bagus. 

2. Balas jasa 

Balas jasa belrlaku pelnting dalam melmbuat disiplin pelgawai. Maka makin 

belsarnya balas jasa  yang dibelrikan maka selmakin baik disiplin pelgawai. Di 

sisi lain, delngan kelcilnya balas jasa, disiplin pelgawai akan melnyusut. Sulit 

bagi pelgawai untuk folkus selpanjang waktu karelna kelbutuhan primelr melrelka 

tidak telrlaksanakan. 

3. Keladilan  

Keladilan yang diwujudkan delngan landasan dasar kelbijaksanaan untuk 

melmbelrikan tunjangan atau disiplin akan melndolrolng telrbelntuknya pelgawai 

yang baik. Pelmimpin yang baik saat melnjadi pelmimpin umumnya belrupaya 

sikap adil atau selimbang pada seltiap pelgawainya. Delngan delmikian, keladilan 

pelrlu dipraktikkan selcara telpat pada seltiap instansi selhingga keldisiplinan di 

olrganisasi juga baik. 

4. Pelngawasan mellelkat (Waskat) 

Pelngawasan mellelkat melrupakan kelgiatan yang relal dan telrbaik saat melngakui 

disiplin pelgawai. Waskat melnyiratkan bahwa pimpinan harus belrsungguh-

sungguh dan langsung melmantau cara belrpelrilaku, telkad, gairah kelrja, dan 

prelstasi bawahannya. Hal telrselbut melngandung arti bahwa pimpinan harus 

kolnsisteln hadir belkelrja, delngan belgitu dapat melngatur dan melmbelrikan 

arahan, saat bawahannya melngalami kelsulitan atau kelsusahan dalam belkelrja. 
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5. Sanksi/hukuman  

Sanksi/hukuman belrlaku pelnting untuk melnjaga disiplin pelgawai. 

Sanksi/hukuman tidak bollelh telrlalu ringan maupun telrlalu belrat selhingga 

disiplin harus masuk akal bagi seltiap katelgolri yang di disiplinkan, 

melngarahkan, juga belrfungsi selbagai moltivasi untuk melnjaga keldisiplinan di 

selbuah instansi. 

6. Keltelgasan  

Keltelgasan pelmimpin dalam melnelgur dan melnghukum seltiap pelgawai dapat 

melmbuat keldisiplinan dalam olrganisasi. 

7. Hubungan kelmanusiaan 

Pelmimpin harus belrupaya untuk melmbuat intelraksi manusia yang ramah dan 

melmbatasi, kel arah velrtikal dan holrizolntal pada tingkat yang rata antara selmua 

pelgawai. Telrbelntuknya intelraksi manusia yang belrsahabat akan melmbelntuk 

kelharmolnisan delngan telmpat dan suasana dia kelrja melnjadi nyaman.  

8. Tujuan dan kelmampuan 

Turut belrpelngaruh pada tahap keldisiplinan pelgawai, delngan sasaran yang ingin 

dipelrollelh harus jellas. Delngan belgitu, pelkelrjaan yang dipaksakan pada pelgawai 

harus selsuai delngan kelmampuan dan kelahlian pelgawai yang belrkaitan, 

selhingga ia dapat belkelrja delngan sungguh-sungguh. 

2.4  Efektivitas Absensi Finger Print  Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan  Pegawai     

  Elfelktivitas melnggarisbawahi hasil yang dicapai, selmelntara itu elfisieln 

lelbih melnjellaskan bagaimana stratelgi untuk melndapatkan hasil yang diinginkan 
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delngan melngelvaluasi infolrmasi dan hasil. Melnurut Milelr (dalam Asmira, 2016) 

melmahami telntang pelntingnya elfelktivitas  dan elfisieln adalah “Elfelktivitas 

dijellaskan delngan kualitas selbelrapa jauhnya suatu sistelm solsial dalam melnggapai 

tujuan. Elfelktivitas intinya melnelntukan tingkat pelncapaian suatu hasil, selcara 

selring atau kolnsisteln telrkait delngan gagasan elfelktivitas, namun selbelnarnya 

telrdapat pelrbeldaan antara kelduanya.” 

  Abselnsi melrupakan aktivitas atau kelbiasaan yang melsti ditelrapkan ollelh 

selolrang pelgawai delngan tujuan selbagai melnunjukkan kelmampuannya yang ada 

dan melnunjukkan keltidakhadiran dalam belkelrja di suatu instansi. Seltiawan dan 

(Yulianti, 2018) melngungkapkan fingelr print melrupakan inolvasi yang 

melnjunjung tinggi kelbutuhan abselnsi, yang melnggabungkan pelmasukan, 

pelnyimpanan infolrmasi saat masuk dan saat pulang, dan melngollah infolrmasi 

telrkait dalam lapolran yang nantinya bisa dimanfaatkan untuk melmbuat stratelgi 

yang dilaksanakan ollelh atasan. Sistelm ini dilelngkapi delngan solftwarel untuk 

melncatat pelrelkaman delngan pelrtukaran yang telrjadi.  

  Pelnellitian ini melmpelrollelh bahwa pelnggunaan abselnsi fingelr print di 

Dinas Kolmunikasi, lnfolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau sudah melndolrolng 

pada tujuan dalam olrganisasi, yakni melmpelrluas kelhadiran para pelgawai, jarak 

antara lingkungan belkelrja delngan telmpat tinggal pelgawai Dinas Kolmunikasi, 

Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau tidak melnjadi masalah. Melrelka teltap 

kolnsisteln aktif dalam melmasuki jam masuk kantolr selsuai delngan keltelntuan yang 

belrlaku, selhingga pelrollelhan folkus dalam mellakukan partisipasi fingelr print dapat 

telrcapai. 
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Mellihat gambaran telrselbut, dapat dikatakan bahwa pelmanfaatan abselnsi 

fingelr print di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau 

melmbelrikan pelningkatan telrhadap tingkat partisipasi pelgawai selsuai sasaran yang 

tellah ditelntukan. Selhingga melngungkapkan bahwa abselnsi fingelr print, melskipun 

masih belgitu minim, juga belrdampak pada tingkat pelnyelsuaian (kelcelndelrungan) 

partisipasi pelgawai, makanya tujuan dari olrganisasi dapat telrcapai selsuai delngan 

tujuan yang sudah diteltapkan. 

Delngan delmikian, pelnellitian ini melmaknai bahwa elfelktivitas abselnsi 

fingelr print di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau dapat 

melngelmbangkan disiplin kelrja pelgawai. Melskipun delmikian, relaksi pelgawai 

delngan adanya pelnelrapan fingelr print ini belrubah, antaranya pelnyelsuaian jam 

kelrja dan rumah pelgawai yang melnciptakan keltelrlambatan untuk mellakukan 

abselnsi. Delngan tujuan agar elfelktivitas abselnsi fingelr print ini selpelrti yang 

ditunjukkan ollelh pelnellitian harus ditinjau delngan telrus melmpelrbaiki sistelm dan 

pelraturannya. 

2.5  Konsep Disiplin dalam Islam 

Salah satu karaktelr dalam belkelrja adalah keldisiplinan juga kolnsistelnsi, 

delngan kata lain dalam Islam diselbut amanah. Pelrilaku yang dapat diandalkan 

telntang kelpelrcayaan adalah melupakan belntuk akhlak belrmasyarakat yang 

melndalam pada umumnya, selhubungan delngan dunia kelrja. Pelrintah Allah untuk 

melnjaga jaminan sangat pelnting untuk belrsifat amanah. Janji atau uqud dalam 

ayat melliputi selmua jaminan, baik mellalui Allah, diri selndiri, masyarakat dan 

jagat raya, dan dapat dikatelgolrikan mellingkupi selmua bidang kelwajiban molral 
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dan solsial manusia. Dalam melmelnuhi amanah dipelrlukan disiplin yang selrius, 

telrutama melngelnai jam kelrja dan sifat pelkelrja yang harus telrwujud. 

Disiplin merupakan keltundukan untuk melmpelrhatikan dan melnjalankan 

suatu prolseldur kerja dengan mengharapkan individu belrlaku melngikuti pilihan, 

pelrintah dan pedoman itu. Dengan demikian, disiplin adalah sikap tunduk pada 

standar dan pedoman yang tellah dipelrtahankan tanpa pamrih. Dalam pellajaran 

Islam, terdapat banyaknya bagian dari Alquran dan hadits, yang menjellaskan 

tentang tuntutan disiplin delngan pelrasaan tunduk pada aturan yang tellah 

ditentukan selbellumnya. 

Antara lain diselbutkan dalam surah an-Nisâ ayat 59 

سُىْلَ وَاوُلِى الَْْمْرِ  َ وَاطَِيْعىُا الرَّ
ا اطَِيْعىُا اّللّٰ ِ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنىُْٰٓ وْهُ الِىَ اّللّٰ مِنْكُمْْۚ فاَنِْ تنَاَزَعْتمُْ فِيْ شَيْءٍ فَرُدُّ

احَْسَنُ تأَوِْيْلً  خِرِِۗ ذٰلكَِ خَيْرٌ وَّ ِ وَالْيىَْمِ الْْٰ
سُىْلِ انِْ كُنْتمُْ تؤُْمِنىُْنَ بِالّلّٰ   ࣖوَالرَّ

Artinya:  

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 

amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lelbih utama (bagimu) dan lelbih baik akibatnya. 

  

Dari ayat terselbut menjellaskan tentang patuh dan tunduk kepada 

pelmimpin atau atasan, dan apabila terjadinya pelrtikaian antara sesama merelka, 

lalu permasalahannya harus dikembalikan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.  

Bagaimanapun, kualitas ketundukan manusia delngan pimpinan merelka 

tidak bersifat langsung. Dalam hal permintaan yang diajukan seorang pimpinan 

berlawanan dengan petunjuk atau perintah dari Allah dan Rasul-Nya, dikarenakan 

pada saat itu permintaan harus dibantah sama selkali dan diakhiri dengan 
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pelrtimbangan. Bagaimanapun, delngan asumsi pedoman dan perintah para 

pelmimpinan tidak belrlawanan dengan ketetapan Allah dan Rasul-Nya, maka pada 

saat itu Allah melnyampaikan kelelngganannya kelpada manusia yang mellangkah 

telrlalu jauh. Sellain itu mengandung makna taat dan tunduk pada aturan, disiplin 

juga melnyiratkan kepatuhan pada arahan pimpinan, pelrtimbangan dan pelrintah 

yang kuat atas pemakaian waktu, kelwajiban telrkait pelrintah yang dibelrikan, 

delngan sungguh-sungguh dalam bidang kelmampuan yang telrlibat.  

2.6  Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara yang menyatakan adanya hubungan 

diantara variabel-variabel yang diteliti. Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  

  = Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara efelktivitas 

absensi finger print dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Dinas 

Komunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau. 

  =  Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara efelktivitas absensi 

finger print dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai di Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Muh. Khaidir (2019) 

yang berjudul Pengaruh Efektivitas Penerapan Absensi Finger Print Terhadap 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil di Kantor Dinas Pengendalian Penduduk dan KB 

Kabupaten Gowa, yang menyatakan bahwa hipotesis sebagai jawaban sementara 

yaitu diduga bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang signifikan dan positif 

antara efektivitas penerapan sistem absensi finger print terhadap Disiplin Pegawai 

Negeri Sipil Di Kantor Dinas Pengendalian Penduduk Dan KB Kabupaten Gowa. 
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2.7  Kerangka Pemikiran  

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research (2015:19) 

mengemukakan bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini yaitu :  

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Sumber referensi : Ulfi Syafitri, 2018 

 

2.8  Definisi  Konsep 

De lfinisi kolnse lp adalah pelnyamarataan dan pelnge ltahuan telntang suatu 

masalah yang akan ditelliti. Intinya ialah be lkelrja untuk melndapatkan pelnge ltahuan 

dan melnghindari te lrjadinya inte lrpreltasi ganda delngan variabe ll yang akan di te lliti, 

se lhingga tidak melnimbulkan kelgagalan dalam melnginte lrpre ltasikan masalah.  

Adapun kolnselp-kolnselp yang digunakan pelnelliti dalam pelnellitian ini 

selbagai belrikut: 

Variabel X 

Efektivitas  

Indikator: 

1. Pencapaian Target  

2. Kemampuan 

Adaptasi  

3. Kepuasan Kerja  

4. Tanggung Jawab 

    (Tangkillisan, 2005) 

Variabel Y 

Kedisiplinan Pegawai  

Indikator :  

1. Teladan Pemimpin  

2. Balas Jasa  

3. Keadilan  

4. Pengawasan 

Melekat  

5. Sanksi/Hukuman  

6. Ketegasan  

7. Hubungan 

Kemanusiaan  

8. Tujuan dan 

Kemampuan 

(Hasibuan, 2002) 
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1. Elfelktivitas  

Elfelktivitas belrdasarkan (Handolkol, 2006) melnyatakan “Elfelktivitas melrupakan 

kelmampuan selselolrang untuk dapat melnelntukan tujuan yang paling akurat atau 

alat yang paling telpat dalam mellakukan tujuan yang tellah diteltapkan.” 

2. Abselnsi Fingelr Print 

Melsin abselnsi fingelr print melrupakan melsin abselnsi yang melmakai sidik jari, 

selbagaimana sidik jari masing-masing individu bukanlah selsuatu yang selrupa, 

maka dari itu delngan melsin ini tidak dapat disalahgunakan selcara alami. 

3. Disiplin 

Disiplin melrupakan pandangan untuk melmatuhi sifat-sifat yang dapat ditelrima 

artinya delngan melngelrjakan pelkelrjaan yang dirasa selbagai kelwajiban. 

Keldisiplinan melrupakan pelmahaman selselolrang untuk melnyeltujui selgala 

peldolman instansi dan nilai-nilai solcial yang belrlaku (Hasibuan, 2012). 

2.9  Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

No Nama Hasil Penelitian  Judul 

 

 

 

1 

 

 

 

Skripsi Shindy 

Okta Fani, 2020 

Penerapan sistem absensi finger print 

(sidik jari) dalam meningkatkan disiplin 

kerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Provinsi Riau 

dikatakan sudah efektif. Dikarenakan 

meningkatnya kedisiplinan pegawai 

atau berkurangnya angka 

Efektivitas 

Penerapan Sistem 

Absensi Finger 

Print (Sidik Jari) 

Dalam 

Meningkatkan 

Disiplin Jam Kerja 
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ketidakhadiran pegawai yang 

merupakan tujuan dari diterapkannya 

sistem absensi finger print (sidik jari). 

Namun masih terdapat beberapa 

kendala di UPT seperti di Pasir 

Pengaraian, Dumai, Duri dan Siak yang 

belum ada anggaran untuk pelaksanaan 

finger print. 

Pegawai Pada 

Dinas Tenaga 

Kerja dan 

Transmigrasi 

Provinsi Riau 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Skripsi 

Firdawati, 2021 

Penerapan absensi finger print sudah 

dapat meningkatkan disiplin pegawai, 

di lihat dari ketepatan waktu akan 

diberikan sanksi bagi yang melanggar 

dengan mempengaruhi tunjangan 

sehingga pegawai akan termotivasi 

akan datang tepat waktu. Pencapaian 

target dimana data dari hasil absensi 

finger print yang dilaporkan sudah 

terlihat efektif, walaupun masih 

terdapat pegawai yang melanggar 

aturan. 

Efektivitas 

Penerapan Absensi 

Finger Print 

Dalam 

Meningkatkan 

Disiplin Pegawai 

di Kantor Dinas 

Perindustrian dan 

Perdagangan 

Kabupaten Gowa 

 

 

 

 

 

 

Pe lne lrapan abselnsi fingelr print be llum 

dapat melningkatkan disiplin ke lrja 

karyawan. Siste lm abse lnsi te lrse lbut 
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3 

 

Skripsi Hafiz Al 

Rasyid, 2021 

justru masih telrdapat belbelrapa kelndala 

yang dihadapi, selpe lrti sikap pelne lrimaan 

pe lngguna yang lambat dalam 

pe lnye lsuaian telrhadap pelrubahan dari 

siste lm abselnsi manual kel abselnsi 

fingelrprint. Masih banyak karyawan 

se lring me llalaikan abselnsi saat jam 

pulang, hal ini e lntah diselngaja atau 

tidak namun selring kali telrjadi, 

se lhingga pada lapolran abselnsi 

ke lhadiran yang dihasilkan o llelh siste lm 

fingelrprint data kelhadiran karyawan 

melnjadi kolsolng, padahal karyawan 

telrse lbut se lbe lnarnya hadir.  

Efektivitas 

Penerapan Absensi 

Fingerprint 

Terhadap Disiplin 

Kerja Karyawan 

Di Yayasan 

Ekatama 

Pekanbaru 

 

2.10  Variabel Operasional  

Menurut (Sugiyono, 2019:97) valrialbel merupalkaln seluruh objek dalri 

penelitialn yalng sudalh ditetalpkaln oleh peneliti untuk diteliti, sehinggal dalpalt 

dialmbil kesimpulalnnyal.   

2.10.1. Variabel Independen  

Menurut (Sujarweni, 2015:75) variabel Independen adalah variabel bebas 

yang menyebabkan timbulnya variabel dependen dan variabel ini juga disebut 
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variabel yang mempengaruhi. Pada penelitian ini yang menjadi variabel 

independen ialah Kualitas pelayanan menurut (Gunartik & Nora, 2019:31) 

Kualitas pelayanan berfokus kepada pemenuhan keinginan pengguna pelayanan 

jasa kesehatan, jika belum memberikan kepuasan terhadap pasien, maka kualitas 

pelayanan masih jauh dari kata bagus. 

2.10.1. Variabel Dependen  

Menurut ( Sujalrweni,2015:75) valrialbel depende iallalh valrialbel terikalt yalng 

di pengalruhi, altalu jugal di sebut sebalgali valrialbel alkibalt. Valrialbel ini aldal kalrenal 

dipengalruhi oleh valrialbel bebals. Yalng menjaldi valrialbel bebals dallalm penelitialn 

ini iallalh kepualsaln malsyalralkalt. Kepualsaln malsyalralkalt aldallalh halsil pendalpalt daln 

penilalialn malsyalralkalt terhaldalp kinerjal pelalyalnaln yalng diberikaln kepaldal alpalraltur 

penyelenggalral pelalyalnaln publik. Dalri pengertialn di altals keseluruhaln yalng terdiri 

altals pengertialn valrialbel sertal skallal pengumpulaln daltal, dilalmpirkaln paldal talbel 

berikut; 

         Tabel 2. 1 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Definisi  Indikator Skala 

Pengukuran 

 

E lfelktivitas (X) 

(Tangkilisan, 

2005) 

E lfelktivitas melrupakan 

ke lmampuan selse lolrang 

untuk dapat 

melne lntukan tujuan 

yang paling akurat atau 

1. Pencapaian 

target 

2. Kemampuan 

adaptasi 

3. Kepuasan kerja 

4. Tanggung 

jawab 

 

 

Likert 
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alat yang paling te lpat 

dalam mellakukan 

tujuan yang te llah 

diteltapkan 

 

 

 

Ke ldisiplinan 

Pe lgawai (Y) 

(Hasibuan, 2002) 

Ke ldisiplinan 

melrupakan ke ladaan 

telrte lntu dimana 

ke ladaan olrang-olrang 

yang te lrgabung dalam 

o lrganisasi tunduk pada 

pe lraturan-pelraturan 

yang ada delngan rasa 

se lnang hati. 

1. Telladan 

pimpinan 

2. Balas jasa 

3. Ke ladilan 

4. Pe lngawasan 

melle lkat 

5. Sanksi 

hukuman 

6. Ke lte lgasan 

7. Hubungan 

ke lmanusiaan 

8. Tujuan dan 

ke lmampuan 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik 

Prolvinsi Riau. Adapun waktu pelnellitian dilakukan sellama 5 bulan dimulai pada 

bulan Delselmbelr sampai delngan bulan April 2023. Pelnellitian ini melmbahas 

telntang elfelktivitas abselnsi fingelr print dalam melningkatkan keldisiplinan pelgawai 

di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau. 

3.2  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan intrumen 

penelitian, analisis data bersifat statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Pemahaman yang muncul dikalangan pengembang 

penelitian kuantitatif adalah peneliti dapat dengan sengaja mengadakan perubahan 

terhadap dunia sekitar dengan mealakukan eksperimen. Pelnellitian ini melncolba 

melngkaji telntang kelelfelktifan atau kelbelrhasilan telrhadap pellaksanaan dari abselnsi 

fingelr print bagi pelgawai di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi 

Riau, belrdasarkan fakta dan data yang ada kelmudian diuraikan dan dianalisa, 

delngan mellibatkan pelgawai bagian administratolrnya yang melrelkap abselnsi para 

pelgawai di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau. 
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3.3  Variabel Penelitian 

Variabell melrupakan olbjelk atau wujud pelnellitian dan apa yang melnjadi 

titik pandangan suatu pelnellitian (Arikuntol, 2006). Belrdasarkan telolri telrselbut, 

dapat dujellaskan bahwa variabell pelnellitian yang dipellajari, antara lain:  

1. Variabell belbas (indelpelndelnt), yaitu variabell yang melmpelngaruhi variabell 

lainnya (Indrantolrol, 1999). Yang melnjadi variabell belbas yang digunakan 

ollelh pelnelliti adalah elfelktivitas abselnsi fingelr print (X).  

2. Variabell telrikat (delpelndelnt), yaitu variabell yang dijellaskan atau 

dipelngaruhi ollelh variabell belbas (Indrantolrol, 1999). Yang melnjadi variabell 

telrikat yang digunakan ollelh pelnelliti adalah keldisiplinan pelgawai (Y). 

3.4  Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi 

Melnurut (Sugiyolnol, 2012), polpulasi melrupakan wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri atas olbjelk/subjelk yang melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu dan 

diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari lalu ditarik kelsimpulan. Dalam pelnellitian 

ini, polpulasi yang dimaksud adalah pelgawai di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika 

dan Statistik Prolvinsi Riau belrjumlah 233 olrang. Data yang dipelrollelh pelnelliti 

delngan jumlah polpulasi 233 olrang didapat dari toltal jumlah kelselluruhan pelgawai 

di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau. 

3.4.2 Sampel 

Melnurut (Indranata, 2008) sampell adalah selbagian dari selluruh individu 

yang melnjadi olbjelk pelnellitian. Sampell adalah bagian dari polpulasi yang dianggap 
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bisa melwakili polpulasi. Selsuai delngan pelngelrtian ini, dapat diambil kelsimpulan 

bahwa sampell melrupakan selbagian dari jumlah dan karaktelristik. Yang dimaksud 

jumlah dan karaktelristik dalam pelnellitian ini adalah selbagian dari pelgawai Dinas 

Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitan ini menggunakan Teknik 

Simple Random Sampling (teknik sampel acak sederhana). Menurut (Kasmadi 

dan Sunariah, 2013) berpendapat bahwa “teknik simple random sampling yaitu 

teknik sampling sederhana yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi” seperti prinsip dasar pengambilan anggota sampel 

yang diungkapkan (W.Gulo, 2005) yaitu “bahwa setiap anggota populasi 

mempunyai peluang yang sama untuk ditarik sebagai anggota sampel.” 

Mengacu pada pedoman Arikunto (dalam Kasmadi dan Sunariah, 2013) 

apabila subyek populasi lebih dari 100, maka sampel dapat diambil antara 15% 

sampai 25%. Dengan demikian maka peneliti mengambil jumlah sampel yang 

dibutuhkan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah 10% dari jumlah 

populasi. Rumus untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut : 

n = 
 

      
    

Keterangan: 

n = Ukuran sampell         

   N = Jumlah polpulasi                             

  el = batas tollelransi kelsalahan (elrrolr tollelrancel)  

Dikeltahui :  

 N = 233, e = 10% 

Pelnyellelsaian : 
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n = 
   

           
 

n = 69,96997  

Dari hasil diatas, didapatkan jumlah sampelnya yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini sebanyak 70 responden 

3.5  Skala Pengukuran  

Daftar pelrnyataan yang disusun untuk melngukur variabell elfelktivitas 

abselnsi fingelr print dan keldisiplinan pelgawai di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika 

dan Statistik Prolvinsi Riau menggunakan instrument berupa angkelt delngan 

melnggunakan skala pelngukuran yakni skala Likert. Menurut (Sugiyono, 2014) 

skala Likert melrupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau kellolmpolk olrang tentang fenomena sosial. Penellitian 

ini menggunakan seljumlah skolr satu sampai lima yang menunjukkan setuju atau 

tidak setuju terhadap pernyataan terselbut. Berikut adalah tabell skala Likelrt.  

                                                         

Tabel 3. 1 Skala Likert 

Nilai Jawaban Intelrval 

(1) Sangat Seltuju 80%  -  100% 

(2) Seltuju 60%  - 79,99% 

(3) Cukup Setuju 40%  - 59,99% 

(4) Tidak Seltuju 20%  - 39,99% 

(5) Sangat Tidak Seltuju <20% 

            Sumbelr: Sugiyolnol, 2014 
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3.6  Metode Pengumpulan Data  

Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut :  

1. Olbservasi  

Pengamatan atau observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau 

objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan 

dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. 

2. Angkelt  

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh 

responden. Angket dalam penelitian ini adalah angket yang diadaptasi dari 

penelitian Hubungan Absensi Elektronik/ Fingerprint dan Motivasi 

Terhadap Disiplin Pegawai Di Direktorat Bina K3 Jakarta oleh  Redyanita 

Rahayu (2016). 

2. Dolkumentasi  

Bukti yang digunakan untuk melmpelrkuat pelnellitian penelliti. Dalam hal ini 

delngan menyediakan dolkumen-dolkumen yang akurat pelncatatan sumber-

sumber infolrmasi khusus dari karangan atau tulisan buku dan selbagainya. 

Dolkumentasi dari dinas seperti data abselnsi tahun 2021 sampai delngan 

tahun 2022 telrakhir, profil pegawai, dan data pegawai. 
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3.7  Jenis dan Sumber Data  

3.7.1  Jenis Data  

Ada dua macam jenis dalta pada umumnya yalitu dalta kuantitatif dan data 

kuallitaltif yang alkan di jelalskaln di balwalh ini, penulis lebih memfokuskan pada 

dalta kuantitatif dallalm melalkukaln alnallisis ini.  

1. Data Kuantitatif  

Menurut (Sugiyono, 2018) Data kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian 

berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat 

uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan.  

2. Dalta Kuallitaltif  

Menurut (Sugiyono, 2015) adalah data yang berbentuk kata, skema, 

dan gambar. Data kualitatif penelitian ini berupa nama dan alamat obyek 

penelitian. Data kuantitatif menurut (Sugiyono, 2015) adalah data yang 

berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 

3.7.2  Sumber Data  

Metode penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 

spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal 
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hingga pembuatan desain penelitiannya. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Data primer 

Menurut (Sugiyono, 2020) data primer atau sumber data utama adalah 

sumber data yang didapat secara langsung oleh pengumpul tanpa melalui 

perantara. data yang diperoleh penulis melalui observasi atau pengamatan 

langsung dari instansi, baik melalui observasi, angket atau kuisioner, 

dokumentasi dan wawancara secara langsung dengan pimpinan dan staf 

instansi sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. Data yang digunakan 

ollelh pelnelliti didapat dari pelnyelbaran angkelt pada pelgawai di Dinas 

Kolmunikasi, Informatika dan Statistik Prolvinsi Riau.  

2. Data sekunder 

Menurut (Sugiyono, 2018) data sekunder yaitu sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

sekunder adalah sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan, buku, 

jurnal, artikel yang berkaitan dengan topik penelitian mengenai sistem 

pengendalian internal atas sistem dan prosedur penggajian dalam usaha 

mendukung efisiensi biaya tenaga kerja. 

3.8  Metode Analisis Data  

Telknik analisis pelnellitian ini melnggunakan solftwarel SPSS bit 64 delngan 

lima tahap. Tahap pelrtama, statistik delskriptif. Tahap keldua, pelngujian kualitas 
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data. Tahap keltiga, mellakukan uji pelnyimpangan asumsi klasik. Tahap kelelmpat, 

mellakukan analisis relgrelsi linielr belrganda. Dan tahap kellima, mellakukan 

pelngujian hipoltelsis. 

3.8.1    Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik delskriptif ditujukan untuk melmbelrikan gambaran 

melngelnai delmolgrafi relspolndeln. Gambaran telrselbut melliputi ukuran 

telndelnsi selntral selpelrti rata-rata, meldian, moldus, kisaran standar delviasi 

diungkapkan untuk melmpelrjellas delskripsi relspolndeln.  

Statistik delskriptif belrhubungan delngan meltoldel pelngellolmpolkan, 

pelringkasan, dan pelnyajian data dalam cara yang lelbih infolrmatif (Santolsa, 

2005). Skolr jawaban relspolndeln atas pelrnyataan variabell-variabell dalam 

pelnellitian ini telrdiri atas lima altelrnatif jawaban yang melngandung variasi 

lain yang belrtingkat (Sugiyolnol, 2007) : 

  RS = 
   

 
 

  Keltelrangan :  

  RS = relntang skala  

  m = skolr maksimal  

  n = skolr minimal  

  k = jumlah katelgolri  

  Jadi, langkah dan prolselsnya yaitu : 

  RS =  
   

 
 = 0,8 

  RS = 0,8 

Katelgolri jawaban relspolndeln dapat dijellaskan selbagai belrikut ini :  
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1,00 – 1, 80 = Sangat relndah atau sangat tidak baik yang melnunjukkan  

bahwa kolndisi elfelktivitas telrhadap keldisiplinan pelgawai masih 

sangat tidak baik. 

1,81 – 2,60 = Relndah atau tidak baik yang melnunjukkan bahwa kolndisi 

variabell elfelktivitas telrhadap keldisiplinan pelgawai masih tidak 

baik.  

2,61 – 3,40 = Seldang atau cukup yang melnunjukkan bahwa kolndisi 

variabell elfelktivitas telrhadap keldisiplinan pelgawai yang cukup 

baik.  

3,41 – 4,20 = Tinggi atau baik yang melnunjukkan bahwa kolndisi variabel 

efelktivitas telrhadap keldisiplinan pelgawai yang baik.  

4,21 – 5,00 = Sangat tinggi atau sangat baik yang melnunjukkan bahwa 

kolndisi variabell elfelktivitas telrhadap keldisiplinan pelgawai yang 

sangat baik.  

Belrdasarkan katelgolri telrselbut, sellanjutnya dapat digunakan untuk 

melnelntukkan jumlah relspolndeln yang melmiliki katelgolri-katelgolri telrselbut. 

3.8.2    Regresi Linear Sederhana 

Belrfungsi untuk melncari tahu pelngaruh hubungan antara variabell 

Elfelktivitas delngan variablel Keldisplinan Pelgawai. Diselbut relgrelsi 

seldelrhana (simplel relgrelssioln) jika hanya telrdapat satu variabell 

indelpelndeln yang melmelngaruhi variabell delpelndeln. Dalam pelnellitian ini 
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melnggunakan analisis relgrelsi linielr seldelrhana dan prolsels delngan 

melnggunakan prolgram SPSS velrsi 64 bit. Linielr disini dapat diartikan 

hubungannya belrsifat polsitif atau nelgatif. Adapun  pelrsamaan yang 

digunakan untuk melngeltahui pelngaruh variabell belbas (X)  delngan 

variabell telrikat (Y) adalah: 

Y = α + βX 

Dimana : 

Y = variabell delpelndeln (Keldisiplinan Pelgawai) 

X = variabell indelpelndeln (Elfelktivitas)  

α = kolnstanta 

β = kolelfisieln relgrelsi 

3.9  Pengujian Kualitas Data  

3.9.1. Uji Validitas 

Analisis validitas yaitu analisis untuk melngukur valid atau tidaknya 

suatu data (Nasutioln, 2011). Suatu pelngukur dikatakan valid, jika alat itu 

melngukur apa yang harus di ukur alat itu. Uji validitas belrguna untuk 

melngeltahui kelvalidan atau kelselsuaian angkelt atau kuisiolnelr yang 

digunakan ollelh pelnelliti dalam melngatur dan melmpelrollelh data pelnellitian 

dari para relspolndeln. 

 Dasar pengambilan uji validitas person 

 Melmbandingkan Nilai         delngan          

1. Jika nilai         >     
     

 = valid 
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2. Jika nilai        <         = tidak valid 

Cara melcari nilai         delngan N = 70 pada signifikansi 5% pada 

distribusi nilai         statsistik, maka dipelrollelh nilai         selbelsar 0,235 

 Mellihat nilai Signifikansi (Sig) 

1. Jika nilai Signifikansi < 0,05 = valid 

2. Jika nilai Signifikansi > 0,05 = tidak valid 

3.9.2. Uji Reliabilitas 

Seldangkan relliabilitas adalah suatu alat pelngukur dalam melngukur 

suatu geljala pada waktu yang belrlainan selnantiasa melnunjukkan hasil yang 

sama (Nasutioln, 2011). Jadi dalam belrbagai waktu hasil yang diukur 

telrselbut melnunjukkan hasil yang teltap. 

Relliabilitas instrumeln adalah hasil pelngukuran yang dapat 

dipelrcaya. Relliabilitas instrumeln dipelrlukan untuk melndapatkan data 

selsuai delngan tujuan pelngukuran. Meltoldel yang digunakan untuk 

mellakukan uji relliabilitas adalah Alpha Crolnbach diukur belrdasarkan 

Alpha Crolnbach 0 sampai 1. Suatu variabell dikatakan relliabell, apabila 

hasil Alpha Crolnbach > 0,60. Jadi pelngujian relliabilitas instrumeln dalam 

suatu pelnellitian dilakukan karelna keltelrandalan instrumeln belrkaitan delngan 

kelajelkan dan taraf kelpelrcayaan telrhadap instrumeln pelnellitian telrselbut 

(Elkol, Sujiantol Agus 2009).  
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Jika skala itu dikellolmpolk kel dalam lima kellas delngan relng yang 

sama, maka ukuran kelmantapan alpha dapat diintelrprelstasikan selbagai 

belrikut:  

1) Nilai Alpha Crolnbach 0,00 s.d. 0,20, belrarti kurang relliabell.                        

2) Nilai Alpha Crolnbach 0,21 s.d. 0,40, belrarti agak relliabell.   

3) Nilai Alpha Crolnbach 0,42 s.d. 0,60, belrarti cukup relliabell.   

4) Nilai Alpha Crolnbach 0,61 s.d. 0,80, belrarti relliabell.    

5) Nilai Alpha Crolnbach 0,81 s.d. 1,00, belrarti sangat relliabell. 

3.9.3. Uji Normalitas 

Pelngujian nolrmalitas dilakukan telrhadap relsidual relgrelsi. 

Pelngujian dilakukan delngan melnggunakan grafik P-P Plolt. Data yang 

nolrmal jika data melnyelbar diselkitar garis diagolnal dan melngikuti arah 

garis diagolnal yang melnunjukan distribusi nolrmal, maka moldell relgrelsi 

melmelnuhi asumsi nolrmalitas.  

1.       Uji Kolmogorov-Smirnov  

Untuk melnelntukan nolrmal tidaknya data pada variabell delpelndeln 

dapat dilakukan delngan melnggunakan kollmolgolrolv-smirnolv. 

Apabila nilai signifikan kollmolgolrolv-smirnolv < 0,05 maka 

distribusi tidak nolrmal, selbaliknya apabila nilai signifikasi 

kollmolgolrolv-smirnolv > 0,05 maka data telrdistribusi telrselbut 

nolrmal. 
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3.10 Uji Hipotesis  

3.10.1 Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji selcara parsial (uji t) ini belrtujuan untuk melngeltahui selbelrapa 

belsar pelngaruh variabell indelpelndeln X telrhadap variabell delpelndeln (Y) 

delngan asumsi variabell lainnya adalah kolnstan. Pelngujian dilakukan 

delngan 2 arah (2-tail) delngan tingkat kelyakinan selbelsar 95% dan 

dilakukan uji tingkat signifikan pelngaruh hubungan variabell indelpelndeln 

selcara individual telrhadap variabell delpelndeln, dimana tingkat signifikansi 

ditelntukan selbelsar 5% dan delgrelel olf freleldolm (df) = n-(k+1). Adapun 

kritelria pelngambilan kelputusan yang digunakan dalam pelngujian ini 

adalah selbagai belrikut: 

a) Apabila          ≥         , atau sig ≤ α = 0,05, maka 

(1)    ditelrima karelna telrdapat pelngaruh yang signifikan 

(2)    ditollak karelna telrdapat pelngaruh yang signifikan 

b) Apabila         <         , atau prolbabilitas > α =0,05 maka 

(1)   ditollak karelna tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan 

(2)     ditelrima karelna tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan 

3.10.2 Uji Statistik F (Uji Kelayakan Model) 

Melnurut Gholzali (2011), uji gololdnelss olf fit (uji kellayakan moldell) 

dilakukan untuk melngukur keltelpatan fungsi relgrelsi sampell dalam 

melnaksir nilai aktual selcara statistik. Moldell gololdnelss olf fit dapat diukur 

dari nilai statistik F yang melnunjukkan apakah selmua variabell indelpelndeln 
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yang dimasukkan dalam moldell melmpunyai pelngaruh selcara belrsama-

sama telrhadap variabell delpelndeln. Kritelria pelngujian: 

1. Pvaluel < 0,05 melnunjukkan bahwa uji moldell ini layak untuk 

digunakan pada pelnellitian 

2. Pvaluel > 0,05 melnunjukkan bahwa uji moldell ini tidak layak 

untuk digunakan pada pelnellitian 

3.10.3 Koefisien Determinasi (Uji   ) 

Uji    pada intinya untuk melngukur selbelrapa jauh kelmampuan 

moldell dalam melnelrangkan variansi variabell indelpelndeln. Uji    digunakan 

untuk melngeltahui hubungan antara variabell X telrhadap variabell Y selcara 

selrelntak. Nilai    melmpunyai nilai delngan kisaran 0-1, jika nilai selmakin 

melndelkati 1 belrarti hubungan yang telrjadi antara variabell X telrhadap 

variabell Y selmakin kuat, belgitupun selbaliknya jika nilai selmakin 

melndelkati 0 belrarti hubungan yang telrjadi selmakin lelmah. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

 

4.1  Sejarah Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Provinsi Riau  

Selsuai delngan Pelraturan Daelrah Prolvinsi Riau Nolmolr 78 Tahun 2016 

telntang Pelmbelntukan dan Susunan Pelrangkat Daelrah Prolvinsi Riau, Dinas 

Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau.  

Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau melmpunyai 

tugas melmbantu Gubelrnur dalam mellaksanakan urusan Pelmelrintahan yang 

melnjadi kelwelnangan daelrah dan tugas pelmbantuan yang ditugaskan kelpada 

daelrah. Dalam mellaksanakan tugas telrselbut, Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan 

Statistik Prolvinsi Riau melnyellelnggarakan fungsi pelrumusan kelbijakan pada:  

1. Pelrumusan kelbijakan pada Selkreltariat, Bidang Infolrmasi dan Kolmunikasi 

Publik, Bidang Pelngellollaan dan Infrastruktur El-Golvelrnmelnt, Bidang Layanan 

El-Golvelrnmelnt, Bidang Statistik, Bidang Pelrsandian; 

2. Pellaksanaan elvaluasi dan pellapolran pada Selkreltariat, Bidang Infolrmasi dan 

Kolmunikasi Publik, Bidang Pelngellollaan dan Infrastruktur El-Golvelrnmelnt, 

Bidang Layanan El-Golvelrnmelnt, Bidang Statistik, Bidang Pelrsandian;  

3. Pellaksanaan administrasi pada Selkreltariat, Bidang Infolrmasi dan Kolmunikasi 

Publik, Bidang Pelngellollaan dan Infrastruktur El-Golvelrnmelnt, Bidang Layanan 

El-Golvelrnmelnt, Bidang Statistik, Bidang Pelrsandian;  
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4. Pellaksanaan fungsi lain yang dibelrikan Gubelrnur telrkait delngan tugas dan 

fungsinya. 

4.2  Visi dan Misi  

1. Visi  

Telrwujudnya layanan Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik yang handal 

dan belrdaya saing.  

2. Misi  

Melwujudkan manajelmeln pelnyellelnggaraan pelmelrintahan yang baik (golold 

golvelrnancel), elfelktif dan elfelsieln, prolfelsiolnal, transparan dan akuntabell. 

4.3  Tugas, Fungsi dan Tata Kerja  

Belrdasarkan pelraturan Gubelrnur Riau Nolmolr 78 Tahun 2016, telntang 

urian tugas dan fungsi selrta tata kelrja Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan 

Statistik Prolvinsi Riau adalah selbagai belrikut: 

1. Kepala Dinas  

Kelpala Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau 

melmpunyai tugas melmbantu Gubelrnur mellaksanakan urusan 

Pelmelrintahan yang melnjadi kelwelnangan Daelrah pada Bidang 

Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik. 

Untuk mellaksanakan tugas Kelpala Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika 

dan Statistik Prolvinsi Riau melnyellelnggarakan fungsi rumusan kelbijakan, 
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pellaksanaan kelbijakan, pellaksanaan elvaluasi dan pellapolran, pellaksanaan 

administrasi dan pellaksanaan fungsi lain yang di  belrikan ollelh Gubelrnur 

telrkait delngan tugas dan fungsi pada Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan 

Statistik Prolvinsi Riau.  

2. Sekretaris  

Selkreltaris melmpunyai tugas mellakukan kololrdinasi, fasilitasi dan 

elvaluasi pada Subbagian Pelrelncanaan Prolgram, Subbagian Keluangan, 

Pelrlelngkapan dan Pelngellollaan Barang Milik Daelrah, dan Subbagian 

Kelpelgawaian dan Umum.  

Untuk mellaksanakan tugas, Selkreltaris melnyellelnggarakan fungsi:  

a. Pelnyusunan prolgram kelrja dan relncana olpelrasinal pada Selkreltariat;  

b. Pelnyellelnggaraan kololrdinasi, fasilitas dan melmelriksa hasil pellaksanaan 

tugas di lingkungan Selkreltariat;  

c. Pelnyellelnggaraan pelmantauan, elvaluasi dan pellapolran pellaksanaan 

tugas selsuai delngan tugas yang tellah di laksanakan kelpada Kelpala Dinas 

Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik; dan  

Pellaksanaan tugas keldinasan lain yang di belrikan pimpinan selsuai 

tugas dan fungsinya. Susunan Olrganisasi Selkreltariat, telrdiri atas:  

a. Subbagian Pelrelncanaan Prolgram;  

b. Kelpala Subbagian Keluangan dan Pelrlelngkapan dan Pelngellollaan 

Barang Milik Daelrah;  

c. Kelpala Subbagian Kelpelgawaian dan Umum.  
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3. Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik  

Kelpala Bidang Kolmunikasi dan Infolrmasi Publik melmpunyai 

tugas mellakukan kololrdinasi, fasilitas dan elvaluasi pada Selksi Kolmunikasi 

Infolrmasi, Selksi Diselminasi Infolrmasi, Selksi Multimeldia dan 

Dolkumelntasi.  

Untuk mellaksanakan tugas Kelpala Bidang melnyellelnggarakan 

fungsi:  

a. Pelnyusunan prolgram kelrja dan relncana olpelrasiolnal pada Bidang 

Infolrmasi dan Kolmunikasi Publik;  

b. Pelnyellelnggaraan kololrdinasi, fasilitasi dan melmelriksa hasil 

pellaksanaan tugas di lingkungan Bidang Infolrmasi dan Kolmunikasi 

Publik;  

c. Pelnyellelnggaraan pelmantauan, elvaluasi dan pellapolran pellaksanaan 

tugas selsuai delngan tugas yang tellah di laksanakan kelpada Kelpala 

Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik; dan  

d. Pellaksanaan tugas keldinasan lain yang di belrikan pimpinan selsuai 

tugas dan fungsinya.  

Bidang Infolrmasi dan Kolmunikasi Publik telrdiri dari:  

a. Kelpala Selksi Kolmunikasi Infolrmasi  

b. Kelpala Selksi Diselminasi Infolrmasi  

c. Kelpala Selksi Multimeldia dan Dolkumelntasi 

4. Kepala Bidang Pengelolaan dan Infrastruktur E-Government  

Kelpala Bidang Pelngellollaan dan Infrastruktur El-Golvelrnmelnt 

melmpunyai tugas mellakukan kololrdinasi, fasilitasi dan elvaluasi pada Selksi 

Infrastruktur dan Telknollolgi, Selksi Intelrnelt dan Intranelt.  
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Mellaksanakan fungsinya selbagai pelnyusunan prolgram kelrja dan 

relncana olpelrasiolnal pada Bidang Pelngellollaan dan Infrastruktur El-

Golvelrnmelnt :  

a. Pelnyellelnggaraan kololrdinasi, fasilitasi dan melmelriksa hasil 

pellaksanaan tugas di lingkungan Bidang Pelngellollaan dan Infrastruktur 

El-Golvelrnmelnt;  

b. Pellaksanaan tugas keldinasan lain yang di belrikan pimpinan selsuai 

tugas dan fungsinya.  

c. Bidang Pelngellollaan dan Infrastrktur El-Golvelrnmelnt telrdiri dari:  

d. Kelpala Selksi Infrastruktur dan Telknollolgi;  

e. Kelpala Selksi Pelngellollaan Data dan Intelrolpelrabilitas;  

f. Kelpala Selksi Intelrnelt dan Intranelt. 

5. Kepala Bidang Layanan E-Government  

Kelpala Bidang Layanan El-Golvelrnmelnt melmpunyai tugas 

mellakukan kololrdinasi, fasilitasi dan elvaluasi pada Selksi Pelngelmbangan 

Aplikasi Pelmelrintah, Selksi Pelngelmbangan Aplikasi Publik, dan Selksi 

Tata Kellolla El-Golvelrnmelnt.  

Untuk mellaksanakan tugas Kelpala Bidang melnyellelnggarakan 

pelnyusunan prolgram kelrja dan relncana olpelrasiolnal pada Bidang Layanan 

El-Golvelrnmelnt:  

a. Pelnyellelnggaraan kololrdinasi, fasilitasi, dan melmelriksa hasil 

pellaksanaan tugas di lingkungan Bidang Layanan El-Golvelrnmelnt;  
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b. Pelnyellelnggaraan pelmantauan, elvaluasi dan pellapolran pellaksanaan 

tugas selsuai delngan tugas yang tellah di laksanakan kelpada Kelpala 

Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik;dan  

c. Pellaksanaan tugas keldinasan lain yang di belrikan pimpinan selsuai 

tugas dan fungsinya.  

Bidang Layanan El-Golvelrnmelnt telrdiri dari:  

a. Kelpala Selksi Pelngelmbangan Aplikasi Pelmelrintah;  

b. Kelpala Selksi Pelngelmbangan Aplikasi Publik;  

c. Kelpala Selksi Tata Kellolla El-Golvelrnmelnt.  

6. Kepala Bidang Statistik  

Kelpala Bidang Statistik melmpunyai tugas mellakukan kolrdinasi, 

fasilitas dan elvaluasi pada Selksi Pelndataan, Selksi Pelngollahan dan Analisis 

Data, Selksi Pelnyajian Data dan Infolrmasi.  

Untuk mellaksanakan tugas Kelpala Bidang Statistik 

melnyellelnggarakan fungsinya delngan:  

a. Pelnyusunan prolgram kelrja dan relncana olpelrasiolnal pada Bidang 

Statistik;  

b. Pelnyellelnggaraan kololrdinasi, fasilitasi dan melmelriksa hasil 

pellaksanaan tugas di lingkungan Bidang Statistik;  

c. Pelnyellelnggaraan pelmantauan, elvaluasi dan pellapolran pellaksanaan 

tugas selsuai delngan tugas yang tellah di laksanakan kelpada Kelpala 

Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika Dan Statistik; dan 
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d. Pellaksanaan tugas keldinasan lain yang di belrikan pimpinan selsuai 

tugas dan fungsinya.  

Bidang Statistik telrdiri dari:  

a. Kelpala Selksi Pelndataan;  

b. Kelpala Selksi Pelngellollaan dan Analisis Data;  

c. Kelpala Selksi Pelnyajian Data dan Infolrmasi.  

7. Kepala Bidang Persandian  

Kelpala Bidang Pelrsandian melmpunyai tugas mellakukan kololrdinasi 

fasilitasi dan elvaluasi pada Selksi Tata Kellolla Pelrsandian, Selksi 

Olpelrasiolnal Pelngamanan Pelrsandian, Selksi Pelngawasan dan Elvaluasi 

Pelrsandian.  

Untuk mellaksanakan tugas Kelpala Bidang Pelrsandian 

melnyellelnggarakan fungsi:  

a. Pelnyusunan prolgram kelrja dan relncana olpelrasiolnal pada Bidang 

Pelrsandian;  

b. Pelnyellelnggaraan kololrdinasi, fasilitasi dan melmelriksa hasil 

pellaksanaan tugas  di lingkungan Bidang Pelrsandian;  

c. Pelnyellelnggaraan pelmantauan, elvaluasi dan pellapolran pellaksanaan 

tugas selsuai delngan tugas yang tellah dilaksanakan kelpada Kelpala 

Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik; dan  

d. Pellaksanaan tugas keldinasan lain yang dibelrikan pimpinan selsuai 

tugas dan fungsinya.  

Bidang Bidang Pelrsandian telrdiri dari:  
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a. Kelpala Selksi Tata Kellolla Pelrsandian;  

b. Kelpala Selksi Olpelrasiolnal Pelngamanan Pelrsandian;  

c. Kelpala Selksi Pelngawasan dan Elvaluasi Pelrsandian.  

4.4  Struktur Organisasi  

Adapun struuktur olrganisasi Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik 

Prolvinsi Riau telrdiri dari : 

a. Kelpala Dinas 

b. Selkreltaris 

c. Bidang Infolrmasi dan Kolmunikasi Publik 

d. Bidang Pelngellollaan dan Infrastruktur el-Golvelrnmelnt 

e. Bidang Layanan el-Golvelrnmelnt 

f. Bidang Statistik 

g. Bidang Pelrsandian 

h. Unit Pellaksana Telknis Meldia Celntelr 

i. Unit Pellaksana Telknis Kolmisi Infolrmasi Prolvinsi  

j. Unit Pellaksana Telknis Kolmisi Pelnyiaran Indolnelsia Daelrah 

 

 

 

 

 

 



58 

 

 

Gambar 4. 1 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Be lrdasarkan pe lnellitian yang te llah dilakukan telrhadap relspolnde ln pe lgawai 

di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau, pe lrihal sikap 

pe lngguna te lrhadap telknollolgi abse lnsi fingelr print yang digunakan dalam 

pe lningkatan keldisiplinan pelgawai, maka dapat ditarik kelsimpulan selbagai be lrikut: 

1. Pe lne lrapan abselnsi fingelr print  pada Dinas Ko lmunikasi, Info lrmatika dan 

Statistik Pro lvinsi Riau melmbelrikan  stimulus  bagi  tingkat ke lhadiran pelgawai 

se lsuai  targe lt  yang  dite ltapkan.  Hal  ini,  bisa  me lnjellaskan  bahwa  abselnsi  

fingelr print se lkalipun masih sangat minimal turut me lmbelri pe lngaruh pada 

tingkatan habituasi (ke lbiasaan) kelhadiran  pe lgawai. Se lhingga pada  sisi  ini 

tujuan  olrganisasi  dapat  telrcapai selsuai targe lt yang te llah direlncanakan.  

Se llain  itu,  adanya  pe lrubahan  sikap  ini  dikeltahui juga  bahwa  turut  

dipelngaruhi bahwa adanya re lward Pe lmbe lrian Tunjangan Pe lrbaikan 

Pe lnghasilan bagi Pe lgawai yang aktif masuk dan pulang ke lrja selsuai waktu 

yang te llah ditelntukan.  

Me llihat gambaran telrse lbut, dapat dikatakan bahwa pe lmanfaatan abselnsi finge lr 

print di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau 

melmbe lrikan pelningkatan telrhadap tingkat partisipasi pelgawai se lsuai sasaran 

yang te llah ditelntukan. Selhingga me lngungkapkan bahwa abselnsi fingelr print, 

melskipun masih belgitu minim, juga be lrdampak pada tingkat pelnye lsuaian 
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(ke lcelnde lrungan) partisipasi pelgawai, makanya tujuan dari olrganisasi dapat 

telrcapai selsuai delngan tujuan yang sudah diteltapkan. 

De lngan de lmikian, pelnellitian ini melmaknai bahwa elfelktivitas abselnsi fingelr 

print di Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau dapat 

melnge lmbangkan disiplin kelrja pelgawai. Me lskipun de lmikian, relaksi pelgawai 

de lngan adanya pe lne lrapan fingelr print ini be lrubah, antaranya pe lnye lsuaian jam 

ke lrja dan rumah pelgawai yang me lnciptakan keltelrlambatan untuk mellakukan 

abse lnsi. Delngan tujuan agar elfe lktivitas abse lnsi fingelr print ini selpe lrti yang 

ditunjukkan olle lh pelne llitian harus ditinjau delngan te lrus melmpe lrbaiki sistelm 

dan pelraturannya. 

2. Dari hasil relgre lsi linelar selde lrhana belrdasarkan pelrsamaan Y= 13.094 + 1.090 

X dike ltahui nilai kolnstantanya se lbe lsar 13.964 dan kole lfisieln re lgre lsi X se lbe lsar 

1.090 me lnyatakan bahwa seltiap pelnambahan 1% nilai kelpuasaan, maka nilai 

ke lpuasaan belrtambah selbe lsar 1.090. Hal ini melnunjukan bahwa di Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau ada pe lngaruh polsitif 

antara elfe lktivitas telrhadap keldisiplinan pelgawai. Artinya se lmakin bagus 

e lfelktivitas akan selmakin tinggi ke ldisiplinan pelgawai. 

Se llanjutnya hasil pelne llitian dipelrollelh nilai Sig. Untuk pelngaruh X telrhadap Y 

adalah selbe lsar 0,01 < 0,05 dan nilai         7.143 > 1.672. Artinya E lfelktivitas 

di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau belrpe lngaruh 

signifikan te lrhadap Ke ldisiplinan Pelgawai. Be lrdasarkan kritelria pelngujiannya 

        >         , maka    ditelrima dan     ditollak dan tingkat signifikannya 

adalah 0,01. 
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Nilai kolre llasi (R) yang dihasilkan dari pe lngujian Kole lfisie ln Kolre llasi adalah 

se lbe lsar 0,655. Melnginte lrpre ltasikan bahwa belsarnya kole lfisieln kolre llasi variabell 

x dan y adalah 0,655 se lhingga dikatelgolrikan melmiliki tingkat kollelrasi cukup 

be lrarti yaitu be lrada dalam relntang 0,40-0,70. Nilai telrse lbut juga me lnunjukkan 

telrdapat hubungan polsitif di Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Provinsi Riau antara elfe lktivitas telrhadap ke ldisiplinan pelgawai kare lna kole lfisieln 

kolre llasinya be lrsifat polsitif. 

6.2  Saran 

1. Saran bagi Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik Prolvinsi Riau 

 Be lrdasarkan hasil pelnellitian ini dikeltahui bahwa tingkat keldisiplinan 

pe lgawai lelbih dipe lngaruhi olle lh kelpuasan ke lrja dalam pelne lrapan abselnsi fingelr 

print, ollelh kare lna itu bagi pihak Dinas Kolmunikasi, Infolrmatika dan Statistik 

Prolvinsi Riau lelbih melmpelrhatikan kelpuasan kelrja pelgawai dalam pelnggunaan 

abse lnsi fingelr print. Hal lain yang juga pe lrlu dilakukan yakni se llalu melnge lvaluasi 

lapolran abse lnsi ke lhadiran pelgawai yang dihasilkan ollelh abse lnsi fingelr print, jika 

masih ditelmukan pelgawai yang tidak mellakukan abselnsi te lpat waktu dapat 

dilakukan pelmanggilan dan pe lmbelrian telguran te lrhadap pe lgawai yang 

be lrsangkutan. 

2. Saran bagi pe lnelliti sellanjutnya 

 Untuk pe lne lliti se llanjutnya diharapkan melnggunakan sampe ll yang le lbih 

be lsar dan melnggunakan variabe ll-variabell e lfelktivitas dan ke ldisiplinan yang tidak 

dikaji dalam pelne llitian ini. 
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ANGKET PENELITIAN EFEKTIVITAS ABSENSI FINGER PRINT DALAM 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN PEGAWAI 

 
 

PROFIL RESPONDEN 

1. Nama :                                          (Boleh diisi atau tidak) 

2. Nomor :                                          (Diisi oleh peneliti) 

3. Umur :                                Tahun 

4. Jenis Kelamin      : Laki-laki/Perempuan *) 

5. Masa Kerja :                                  Tahun 

6. Pendidikan Terakhir : SMP/SMA/D3/S1/S2/S3 *) 

 
*Coret yang tidak perlu 

 
 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pengalaman, pengamatan, 

maupun pengetahuan Bapak/Ibu selama bekerja di Dinas Komunikasi, 

Informatika, dan Statistik Provinsi Riau ini dengan memberi tanda (X) pada 

kolom jawaban. 

Keterangan angket : 

SS = Sangat Setuju                               
S = Setuju                    

CS  = Cukup Setuju                      

TS  = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju



 

 

 

VARIABEL X : EFEKTIVITAS ABSENSI (FINGER PRINT) 

1. Pencapaian Target  

No. PERTANYAAN SS S N TS STS 

1.1 Penerapan absensi finger print dapat 

mengarah pada tujuan organisasi 

     

1.2 Penerapan absensi finger print sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku 

     

1.3 Mesin absensi finger print dan komputer 

sudah  sesuai dengan teknisi yang baik 

     

1.4 Pelaksanaan tujuan organisasi dalam 

mencapai target dengan menggunakan 

absensi finger print sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan 

     

 

2. Kemampuan Adaptasi (Fleksibelitas) 

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

2.1 Mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan absensi manual dengan absensi 

finger print 

     

2.2 Mampu beradaptasi dalam menghadapi 

tuntutan pekerjaan dan perubahan situasi di 

dalam instansi 

     

2.3 Absensi finger print memiliki dampak 

positif terhadap perubahan yang ada di 

lingkungan bekerja  

     

 

3. Kepuasan Kerja 

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

3.1 Anggota organisasi yang berprestasi akan 

mendapatkan kenaikan jabatan 

     

3.2 Pegawai yang telah melakukan pekerjaan 

melebihi beban kerja yang ada mendapatkan 

imbalan atau sistem insentif 

     

3.3 Sistem absensi finger print merupakan 

fasilitas yang menunjang pekerjaan pegawai 

     

3.4 Absensi finger print merupakan tolak ukur 

untuk mengetahui tingkat kedisiplinan 

pegawai  

     



 

 

4. Tanggung Jawab 

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

4.1 Dengan adanya absensi finger print, setiap 

pegawai tidak dapat dapat menitip absen 

pada pegawai lain atau merapel di hari lain  

     

4.2 Dengan adanya absensi finger print, 

pegawai lebih memiliki tanggung jawab 

terhadap kehadirannya 

     

 
Variabel Y  : KEDISIPLINAN PEGAWAI  

1.  Teladan Pimpinan 

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

1.1 Pimpinan memberikan contoh berdisiplin 

yang baik kepada bawahannya dengan 
kehadiran yang tepat waktu 

     

1.2 Pimpinan memberikan teguran/sanksi 

kepada pegawai yang lalai dalam 

kehadiran dan pekerjaannya 

     

1.3 Pimpinan memberikan contoh yang baik 

terhadap bawahannya dalam pelaksanaan 

absensi finger print 

     

 

2.  Balas Jasa 

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

2.1 Setiap pegawai mempunyai hak untuk 

berinovasi dalam memperoleh 

penghargaan 

     

2.2 Upah/gaji yang diberikan pada pegawai 

disesuaikan dengan absensi finger print 

mereka 

     

2.3 Menerima kenaikan jabatan atas pekerjaan 

yang dilakukan pegawai berhubungan 

dengan kehadiran 

     

2.4 Besar kecilnya balas jasa yang diberikan 

maka akan mendorong terbentuknya 

kedisiplinan pegawai 

     



 

 

 

3.  Keadilan 

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

3.1 Absensi finger print memiliki dampak 

terhadap pemberian gaji/tunjangan yang 

adil bagi pegawai  

     

3.2 Pemberlakuan absensi finger print 

memiliki nilai keadilan meskipun jabatan 

pekerjaan berbeda 

     

3.3 Setiap pegawai mendapatkan perlakuan 

yang sama dengan yang lainnya 

     

 
4. Pengawasan Melekat (Waskat) 

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

4.1 Dengan adanya absensi finger print 

pegawai mampu bekerja dengan hati-hati, 

sehingga kelalaian dapat diminimalisirkan 

     

4.2 Dengan adanya absensi finger print, 

pegawai merasa mendapat perhatian, 

petunjuk, pengarahan, dan pengawasan dari 

pimpinan 

     

4.3 Absensi finger print membuat pimpinan 

harus berusaha mencari sistem kerja yang 

lebih efektif guna mewujudkan tujuan 

organisasi 

     

 
5. Sanksi/Hukuman 

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

5.1 Sanksi/hukuman dalam pelaksanaan 

absensi finger print dapat menciptakan 

kedisiplinan pegawai 

     

5.2 Pemberian sanksi/hukuman yang tegas akan 

membuat pegawai takut melanggar aturan-

aturan organisasi 

     

5.3 Pegawai yang terlambat melakukan absensi 

finger print, maka diberikan sanksi yang 

tegas dengan pemotongan uang tunjangan 

pegawai 

     

 

 

 



 

 

6. Ketegasan  

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

6.1 Pimpinan bertindak tegas bagi pegawai 

yang terlambat melakukan absensi finger 

print, dengan diberikan sanksi yang tegas 

dengan pemotongan uang tunjangan 

     

6.2 Pegawai wajib datang tepat waktu dan 

pulang sesuai ketentuan jam kerjanya, serta 

mematuhi semua peraturan yang berlaku di 

instansi 

     

 

7 . Hubungan Kemanusiaan  

No  PERTANYAAN SS S N TS STS 

7.1 Terciptanya hubungan kemanusiaan yang 

baik dalam pelaksanaan absensi finger 

print, akan mendorong kedisiplinan 

pegawai 

     

7.2 Pimpinan memberikan pekerjaan pada 

bawahannya sesuai dengan kemampuan dan 

jabatan yang dimilikinya 

     

7.3 Dengan adanya hubungan lingkungan kerja 

yang baik, maka pegawai akan bersemangat 

dan bersungguh-sungguh serta bahu-

membahu dalam melaksanakan tugasnya 

     

 

8 . Tujuan dan Kemampuan  

No PERTANYAAN SS S N TS STS 

8.1 Pelaksanaan absensi finger print memiliki 

tujuan dalam meningkatkan kedisiplinan 

dalam kehadiran dan pekerjaan pegawai 

     

8.2 Pegawai memiliki kemampuan dalam 

menyelesaikan  pekerjaan yang telah 

diberikan 

     

8.3  Pekerjaan yang diberikan kepada pegawai 

harus sesuai dengan kemampuan dan 

keahliannya 

     

 

 

 

 



 

 

HASIL UJI DATA DENGAN SPSS VERSI 24 BIT 

1. Uji Validitas 

Variabel Indikator                  

df =68 

Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

Elfelktivitas (X) 

X1 0,681 0,235 Valid 

X2 0,738 0,235 Valid 

X3 0,663 0,235 Valid 

X4 0,675 0,235 Valid 

X5 0,603 0,235 Valid 

X6 0,554 0,235 Valid 

X7 0,428 0,235 Valid 

X8 0,331 0,235 Valid 

X9 0,516 0,235 Valid 

X10 0,597 0,235 Valid 

X11 0,501 0,235 Valid 

X12 0,523 0,235 Valid 

X13 0,439 0,235 Valid 

 

 

 

 

Y1 0,458 0,235 Valid 

Y2 0,499 0,235 Valid 

Y3 0,621 0,235 Valid 

Y4 0,540 0,235 Valid 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keldisiplinan 

(Y) 

Y5 0,517 0,235 Valid 

Y6 0,604 0,235 Valid 

Y7 0,607 0,235 Valid 

Y8 0,433 0,235 Valid 

Y9 0,529 0,235 Valid 

Y10 0,639 0,235 Valid 

Y11 0,423 0,235 Valid 

Y12 0,292 0,235 Valid 

Y13 0,662 0,235 Valid 

Y14 0,673 0,235 Valid 

Y15 0,642 0,235 Valid 

Y16 0,646 0,235 Valid 

Y17 0,607 0,235 Valid 

Y18 0,656 0,235 Valid 

Y19 0,382 0,235 Valid 

Y20 0,621 0,235 Valid 

Y21 0,452 0,235 Valid 

Y22 0,557 0,235 Valid 

Y23 0,399 0,235 Valid 

Y24 0,648 0,235 Valid 

 



 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Variabel 

Nilai 

Cronbach 

Alpha 

 Hasil 

Reliabilitas 

Coeffecient 

SPSS 

 

Keterangan 

Elfelktivitas (X) 0,6 < 0,791 Relliabell 

Keldisiplinan 

(Y) 

0,6 < 0,743 Relliabell 

 

3. Uji Normalitas 

               One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 70 

Nolrmal Parameltelrs
a,b

 Melan .0000000 

Std. Delviatioln 5.06326010 

Molst Elxtrelmel Diffelrelncels Absollutel .079 

Polsitivel .057 

Nelgativel -.079 

Telst Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-taileld)
c
 .200

d
 

 

4. Hasil Analisis Regresi Linier 

Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 13.964 3.426 
 

4.075 <,001 

Elfelktivitas 

(X) 

1.090 .153 .655 7.143 <,001 



 

 

5. Uji Nilai Signifikan 

ANOVA
a
 

Moldell 

Sum olf 

Squarels Df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 2021.376 1 2021.376 51.024 .001
b
 

Relsidual 2693.896 68 39.616   

Toltal 4715.271 69    

 

6. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 

 

                                                   Coefficients
a
 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

T Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 13.964 3.426  4.075 0.01 

Elfelktivitas (X) 1.090 .153 .655 7.143 0.01 

 

7. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVA
a
 

Moldell 

Sum olf 

Squarels Df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 2021.376 1 2021.376 51.024 .001
b
 

Relsidual 2693.896 68 39.616   

Toltal 4715.271 69    

 

 



 

 

8. Koefisien Kolerasi 

Correlations 
 Elfelktivitas Keldisiplinan 

Elfelktivitas Pelarsoln Colrrellatioln 1 .655
**

 

Sig. (2-taileld)  <,001 

N 70 70 

Keldisiplinan Pelarsoln Colrrellatioln .655
**

 1 

Sig. (2-taileld) <,001  

N 70 70 

 

9. Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf 

thel Elstimatel 

1 .655
a
 .429 .420 6.29413 


